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KATA PENGANTAR
﷽
 ِتﺎَﺌِّﻴــَﺳ ْﻦــِﻣَو ﺎَﻨــِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮــُﺷ ْﻦــِﻣ ِّ ِ  ُذْﻮُﻌَـﻧَو,ُُﻩﺮِﻔْﻐَـﺘــْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘــْﺴَﻧَو ُﻩُﺪــَﻤَْﳓ,ِّ ِ َﺪــَْﻤْﳊا ُ ّ ا ِﻩِﺪــْﻬَـﻳ ْﻦــَﻣ ,ﺎــ َِﻨﻟﺎَﻤَْﻋأ
ـَﻣَو ,ُﻪَـﻟ ﱠﻞـِﻀُﻣ َﻼَـﻓ ًﺪـ ﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬـْﺷَأَو ,ُﻪَـﻟ َﻚِْﻳﺮـَﺷَﻻ ُﻩَﺪـْﺣَو ُ ّ ا ﱠﻻِإ َﻪـِﻟإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬـْﺷَأَو ,ُﻪَـﻟ َيِدﺎـَﻫ َﻼَـﻓ ْﻞِﻠـْﻀُﻳ ْﻦ ا
.ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش Syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ـﻫ Ha h Ha
ء hamzah ’ apostrof
ى Ya y Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xi
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷاُﺔَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ :raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟاُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ِْﳊَاﺔَﻤْﻜ ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ahdan alif atau ya>’ َ ...ا َ... |ى
d}ammahdan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrahdan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
xii
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﳊَا ُ◌ : al-h}aqq
 ِّﻌُـﻧ َﻢ : nu“ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔََﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah(az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du
xiii
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْ َنْوُﺮُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
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Contoh:
 ِ ُﺎﻨْـﻳِد di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُْﳘ ِﷲِﺔَْﲪَﺮ ْـﻴِﻔ hum fi> rah}matilla>h
14. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
xv
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
KTP = Kartu Tanda Penduduk
LGBT = Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama : Harland Widiananda
NIM : 30300112019
Judul : Pengingkaran Orang Munafik dalam Al-Qur’an (Kajian Tah}li>li> QS.
al-Taubah/9: 75-78)
Skripsi ini membahas tentang pengingkaran orang munafik dalam QS.al-
Taubah/9: 75-78. Dalam ayat ini dijelaskan watak orang munafik yang menjadi
penyebab mengingkari janji yang telah diikrarkan kepada Allah swt. yang kemudian
membawa pada dampak-dampak negatif. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui: a) Hakikat munafik, b) Wujud pengingkaran orang munafik dalam QS.
al-Taubah/9: 75-78, c) Dampak kemunafikan dalam kehidupan.
Dalam mencapai tujuan tersebut, Peneliti menggunakan pendekatan tafsir.
Penelitian ini tergolongan library research (penelitian kepustakaan), adapun data
dikumpulkan dengan cara mengutip, mengikhtisarkan, dan menyadur data-data
kualitatif dari berbagai sumber literatur yang mempunyai relevansi dengan sifat-sifat
munafik dalam al-Qur’an. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode
tah}li>li>.
Hasil penelitian ini menunjukkan: a) Munafik merupakan sisi lain dari sebuah
bentuk perbuatan buruk yang identik dengan kekafiran (al-kufr). Hanya saja letak
perbedaanya sangat menonjol di antara keduanya, kekafiran dengan terang-terangan
mengingkari Allah sedangkan kemunafikan bersifat abstrak atau dibalik kebaikannya
terdapat keburukan yang terselubung; b) Wujud pengingkaran orang munafik dalam
QS. al-Taubah/9: 75-78, yaitu: Pertama, Orang munafik mengingkari Janji setelah
diikrarkan; kedua, kecenderungan orang munafik dalam berdusta baik dalam
pekataan maupun perbuatan; ketiga, kebakhilan yang menyebabkan kemunafikan
tertanam kuat dalam jiwa; empat, berpaling dari (kebenaran) setelah mendapatkan
kekayaan yang menyebabkan kemunafikan melekat dalam jiwa, c) Kemunafikan
dalam al-Qur’an mempunyai dampak yang buruk dalam berbagai aspek, baik
duniawi maupun ukhrawi.
Implikasi penelitian ini adalah umat Islam dewasa ini perlu melakukan
intropeksi karena dikhawatirkan memiliki sifat-sifat munafik dalam diri mereka,
mengingat sifat munafik dapat masuk pada berbagai golongan manusia. Oleh karena
itu, peranan berbagai pihak dalam membina umat sangat diperlukan agar sifat-sifat
munafik dapat dicegah sedini mungkin agar terhindar dari siksaan Allah yang pedih.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. yang diturunkan sebagai petunjuk serta
pedoman hidup manusia, serta kitab terakhir yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. sebagai pedoman dan petunjuk untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Fungsi al-Qur’an sebagai mukjizat serta menjawab berbagai
problematika aktual yang dihadapi masyarakat sesuai dengan konteks dan dinamika
sejarahnya.1Sebagaimana Firman Allah swt QS. al-Nah}l/ 16:44 yaitu:
 ُِﺮﺑﱡﺰﻟاَو ِتﺎَﻨِّﻴَـﺒْﻟ ِ) َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟَو ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ َلِّﺰُـﻧ ﺎَﻣ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َ ِّﲔَـﺒُـِﺘﻟ َﺮِّْﻛﺬﻟا َﻚَْﻴﻟِإ ﺎَﻨْﻟَﺰْـﻧَأَو44(
Terjemahnya:
(Mereka kami utus) dengan membawa Keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. Dan kami turunkan al-Zikr (al-Qur’an) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
agar mereka memikirkan.2
Kesempurnaan akhlak yang dibentuk oleh al-Qur’an adalah dalam rangka
untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki. Kebahagiaan tersebut tidak akan tercapai
kecuali jika manusia mengetahui dirinya sendiri, baik menyangkut hakikatnya,
keinginannya, maupun tempat kembalinya. Bahkan manusia sering terjebak dalam
kebahagiaan dengan parameter materi duniawi saja. Dalam upaya mencapai
kebahagiaan, manusia sering terjebak dengan upaya yang dilarang oleh agama.3
1Muh}ammad Ali> al-S}abu>ni>, Pengantar Studi Al-Qur’an, terj. Moh Umar Cholidi Umar dan
Moh Hasna H.S (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1984), h. 100.
2Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Dharma Art, 2015), h. 272.
3Andan Syarief, Psikologi al-Qur’an (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 16.
2Sifat tersebut adalah munafik, munafik adalah sifat dalaman yang bagian
luarnya adalah Islam dalamnya merupakan keingkaran serta penipuan.4Munafik
adalah orang yang menampakkan sesuatu yang sejalan dengan kebenaran di depan
orang banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang sebenarnya tidak
demikian. Kepecayaan atau perbuatannya itu disebut nifa>q.5
Mereka muncul pada saat Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah dan
mulai diketahui saat peristiwa perang bani Mustahiq dan al-Muraisi.6Setelah Negara
Islam diresmikan di Madinah, keberhasilan dan kekuatan dakwah Islam inilah yang
menjadi pemicu munculnya golongan munafik. Mereka mulai menerima Islam,
namun di dalam hati mereka menyimpan dendam pada Islam.
Keberadaan orang munafik di antara umat Islam, memang dirasakan
bagaikan duri dalam daging yang menusuk tubuh, dengan memiliki dua karakter
yang berlawanan, mereka selalu melakukan propoganda dan provokasi terhadap
segala macam bentuk perjuangan, agar tujuan mereka untuk memecah belah umat
Islam dapat tercapai.
Dalam menjalani realita kehidupan kaum munafik yang selalu berubah
karakternya, terutama dalam interaksi sesama manusia, yaitu dalam percakapan atau
perbuatan mereka. Oleh karena itu, manusia yang lainnya dapat mengetahui sosok
4Kumpulan Bahasa Arab, Mu’jam al-Wajiz (Mesir: Tarbiyah wa al-Ta’im, 2004), h. 628.
5Ibrahim ibn Muhammad ibn Abdullah al-Buraiqan, Pengantar Ilmu Studi Aqidah Islam, terj.
Muhammad Anis Matta (Jakarta: Litbang Pusat Studi Islam Al-Manar, t.th), h. 220.
6Setelah Nabi menyelesaikan urusan dengan Bani Musthaliq, orang dan hewan-hewan
mereka telah mendekati al-Muraisi, saat itu, bertemulah al-Ghufari (Muhajirin) dan al-Juhli (anshar)
mereka saling membangkitkan hal kejahilan mereka dahulu dan meneriakkan fanatisme seningga
terjadi peristiwa besar dan sampainya turunnya ayat al-Qur’an dari surah al-Muna>fiqu>n ayat 1-8.
Lihat Ali Muhammad Al-Bajawi, Untaian Kisah dalam al-Qur’an, terj. Abdul Hamid (Cet. I; Jakarta:
Darul Haq, 2007), h. 451.
3pribadi mereka melalui sifat bicaranya, yaitu dengan memperhatikan kesesuaian
antara apa yang diucapkan dengan apa yang diyakini dalam hatinya. Biasanya
dilakukan karena seseorang memiliki suatu kepentingan yang ingin dicapai. Karakter
seperti ini, seringkali muncul dalam kehidupan masyarakat.
Munafik sebuah sifat yang merupakan virus yang dapat menyebar dan
merusak sendi-sendi kehidupan seperti berdusta, menyebut-nyebut pemberian,
ejekan, cemohan, julukan jelek, memotong perbicaraan, menghina, mengadu domba,
mengingkari janji dan banyak lagi.
Maka dari itu Nabi Muhammad saw. bersabda:
 ُﻮﺑَأ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣ ُﻦْﺑ ُﻊِﻓ َ  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلﺎَﻗ ،ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا
 ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ُﻮﺑَأ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋاَذِإ :ٌثَﻼَﺛ ِﻖِﻓﺎَُﻨﳌا َُﺔﻳآ
 َأ َﺪَﻋَو اَذِإَو ،َبَﺬَﻛ َثﱠﺪَﺣ َنﺎَﺧ َﻦُِﲤْؤا اَذِإَو ،َﻒَﻠْﺧ(ﻢﻠﺴﻣ و يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)7
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n Abu al-Rabi' berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma>'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan
kepada kami Na>fi' bin Malik bin Abu 'A>mir Abu Suhail dari ayahnya dari
Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda:"Tanda-tanda munafik ada
tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat
dia khianat". (HR. Bukha>ri> dan Muslim)
Sifat munafik tersebut yang mendapat perhatian khusus dalam al-Qur’an. al-
Qur’an menjelaskan secara mendetil tentang sifat-sifat orang munafik, dengan
menyebut kata al-Muna>fiqu>n, yang disebut dalam 27 tempat dalam 14 surah dan 19
ayat yang berbicara tentang munafik dari segala aspek secara global. Begitu pula
munafik diungkapkan dalam mas}dar nifa>q dalam tiga tempat. Bahkan ada satu surah
7Abu>‘Abdillah Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardiz}bah Al-
Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2005), h. 16. Lihat juga Abu> al-H{usain Muslim
Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim al-Qusyairi> Al-Naisabu>ri, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th),
h. 78.
4yang bernama al-Muna>fiqu>n, surah ini terdiri dari 11 ayat, ayat 1-8 menerangkan
sifat-sifat orang munafik, 9-11 berisi peringatan bagi orang mukmin. Dan kelompok
surah al-Madaniyyah.8
Banyaknya kata munafik yang ditemukan dalam al-Qur’an menunjukkan
bahwa kasus munafik ini perlu dikaji secara khusus dan dikaji secara mendalam.
Karena pentingnya munafik ini, al-Qur’an membahas dalam satu surah yang sama
dengan nama surahnya, yaitu surah al-Muna>fiqu>n. Mengingat banyaknya surah yang
menerangkan tentang munafik dalam pembahasan ini yang dibahas adalah
Pengingkaran Orang Munafik dalam QS. al-Taubah ayat 75-78.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu Pengingkaran
Munafik dalam QS. al-Taubah/9: 75-78 yang dikaji secara tah}li>li>. Masalah yang
diteliti kemudian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat munafik?
2. Bagaimana wujud pengingkaran orang munafik dalam QS. al-Taubah/75-78?
3. Bagaimana dampak kemunafikan dalam kehidupan?
C. Definisi Operasional
Dalam pembahasan ini ada beberapa hal yang perlu dijelaskan secara akurat
ataupun mendalam, sehingga pembahasan ini dapat dipahami secara mudah, maka
hal yang perlu dipahami yaitu : kata pengingkaran, munafik/نﻮﻘﻓﺎﻨﳌا, al-Qur’an, dan
tah}li>li>.
8Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press,
2006), h. 343.
51. Pengingkaran
Kata pengingkaran dalam kamus bahasa Indonesia berarti orang yang
mengingkari. Dengan kata dasar ingkar yang berarti ‘tidak menepati janji, orang
yang memuja berhala, dan tidak menurut’.9 Sedangkan dalam bahasa Arab disebut
inkar, yang secara etimologi adalah ‘menolak atau mengingkari’, yakni berasal dari
kata kerja ﺮﻜﻧا-ﺮﻜﻨﻳ-رﺎﻜﻧا . Kata dasarnya terdiri dari huruf nun, kaf, dan ra’ yang
berarti: tidak mengakui dan tidak menerima baik di lisan maupun di hati, bodoh,10
menolak atau mengingkari, bodoh atau tidak mengetahui sesuatu dan menolak apa
yang tergambarkan dalam hati.11
2. Munafik
Munafik adalah orang yang menampakkan sesuatu yang sejalan dengan
kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang
sebenarnya tidak demikian. Maksudnya, adanya ketidaksesuaian antara hati dan
perbuatan.
3. Al-Qur’an
Al-Qur’an secara bahasa merupakan bentuk mas}dar dari kata qara’ah, yaqra’u
yang berarti bacaan.12Sedangkan menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang
9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h.536.
10Abu> al-H{usain Ah{mad{ Ibn al-Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lughah, Juz. V
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 476.
11Muhammad ibn Abu Bakar Ibn ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtar al-S}ihah (Beirut: Maktabah
Lubnan Nas{irun, 1995), h. 668.
12Luwis Ma’luf, al-Munjid fi> al-Luga>h (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1977), h. 711.
6diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Secara mutawa>tir yang ditulis dalam
mushaf dan membacanya adalah ibadah.13
Para ulama menyebutkan definisi Qur’an yang mendekati maknanya dan
membedakannya dari yang lain dengan menyebutkan bahwa: “al-Qur’an adalah
kalam atau firman Allah swt. yang diturunkan kepada Muhammad saw. yang
pembacaannya merupakan suatu ibadah”.14
Menurut ulama us}ul fiqh, al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan
oleh-Nya melalui perantara malaikat Jibril kedalam hati Rasulullah Muhammad bin
Abdullah dengan lafaz yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar untuk
menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-
undang bagi manusia yang mengikutinya.15
4. Tah}li>li>
Metode tah}li>li> adalah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya, dimulai dengan menguraikan arti kosa
kata yang diikuti dengan penjelasan mengenai arti ayat secara global, kemudian
mengemukakan muna>sabah (kolerasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud
ayat-ayat tersebut satu sama lain dilanjutkan dengan membahas asba>b al-nuzu>l (latar
belakang turunnya ayat) dan dali-dalil yang berasal dari Rasul, atau sahabat, atau
para tabi’in yang kadang-kadang bercampur baur dengan pendapat para penafsir itu
sendiri dan diwarnai oleh latar belakang pendidikannya, dan sering pula bercampur
13Muhammad ‘Abd al-Az\i>m al-Zarqani>, Mana>hil al-‘Irfan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Cet. I;
Beirut: Da>r al-Fikr, 1996), h. 15.
14Manna>’ Khalil Al-Qatta>n, Studi ilmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Cet. 13; Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, 2012), h. 17.
15Muhammad  Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu Fiqh (Cet. I;  Semarang: Dina Utama, 1994), h.
18.
7baur pembahasan-pembahasan dan lainnya yang dipandang dapat membantu
memahami nas} al-Qur’an tersebut.16
Menurut Nashruddin Baidan bahwa metode tafsir adalah menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang ditafsirkannya itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecendrungan mufassir yang menafsirkan ayat
tersebut.
Sesuai dengan analisis yang penulis gunakan, penulis dalam penelitian ini
menggunakan berbagai referensi dan berusaha menjelaskan makna yang terkandung
khusus pada QS. al-Taubah/ 9:75-78 secara menyeluruh dan berurutan dari ayat ke
ayat berikutnya, dan juga mengungkap arti kosa katanya, sebab turunnya, serta
muna>sabah (kolerasi) ayat sebelum dan setelahnya, hadis yang berhubungan
dengannya serta pendapat-pendapat para mufassir itu sendiri.
Dengan demikian, bentuk perbuatan orang munafik dalam al-Qur’an setelah
Allah menurunkan kenikmatan padanya adalah perangai yang dibenci oleh Allah
swt. mereka hanya bertutur dengan lisan tapi tidak dengan kesungguhan hatinya.
Maka Allah menanamkan kemunafikan pada hati mereka dan mendapat ganjaran
pada hari kiamat kelak. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library
research) atau dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis
dengan menggunakan kajian tafsir tah}li>li >.
16Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maud}u’i: Sebuah Pengantar (Jakarta: Pustaka
Amani, 2008), h. 12
8D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan terkait literatur
sebagai penunjang dalam penyusunan penelitian tersebut. Terdapat beberapa skripsi
yang terkait dengan pembahasan orang munafik ini. yaitu: “Pengingkaran Orang
Munafik dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tah}li>li > QS. al-Taubah/9:75-78).”
1. Skripsi Lutfi Madani yang berjudul Munafik Dalam Al-Qur’an (Studi
Komperatif Antara Tafsir al-Misbah dengan Tafsir al-Mara>gi>), (Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis) Skripsi ini menjelaskan tentang makna
munafik serta persamaan dan perbedaan penafsiran Quraish Shihab dalam
tafsir al-Misbah dan Must}afa al-Mara>gi>. Menurut Quraish Shihab munafik ini
dibagi dari segi aqidah (kepercayaan) yakni berdusta, menipu orang dengan
keimanannya. Dan dari segi kegiatan yakni mengajak pada kesesatan yang
mana sifat-sifat munafik bertempat di dalam hati, sedangkan menurut al-
Mara>gi> munafik tempatnya pada akal, karena itulah yang mampu mendorong
manusia untuk melakukannya. Perbuatan ini membahas ayat (al-
Baqara>h/2:8), (al-Nu>r/24:47), (al-Ahz\a>b/ 33: 23), (al-A’ra>f/7:179), (al-
Taubah/9:67, 124), (al-Nisa>/4:146), dan (Muh}ammad/47: 26). Secara umum
ayat di atas hanya menjelaskan makna munafik itu sendiri.
2. Skripsi Nur Qamariyyah yang berjudul: Orang Munafik (Studi Tafsir
Tematik), Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis. Dalam skripsi ini
dijelaskan tentang ancaman dan balasan yan diberikan Allah kepada orang
munafik, yakni pada surah al-Nisa>’ ayat 140. Yaitu Allah melarang orang-
orang mukmin berkumpul dalam satu majlis bersama orang-orang munafik
yang menghina agama dan hukum-hukum-Nya. Sebab apabila mereka
9mendengar ayat-ayat Allah mereka mengingkari dan mengolok-oloknya.
Ancaman Allah bagi orang munafik adalah neraka Jahannam, siksa dua kali
di dunia dan di akhirat. Laknat dan azab Allah yang kekal. Dan Allah tidak
akan menerima taubat selain kepada orang yang benar-benar taubat dan tidak
melakukan kesalahan lagi.
3. Skripsi Siti Aisyah yang berjudul: Munafik menurut Al-Qur’an (Fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis 1999). Dalam skripsi ini dijelaskan beberapa
ayat dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang pembahasan orang munafik.
Di antaranya adalah QS. al-Baqarah/ 2:28-10, 14, QS. al-Nisa/ 4:142-143,
QS. al-Ankabu>t/ 29:10-11), QS. al-Hasyr/ 59:11, QS. al-Munafiqu>n/ 63:1-3).
Menjelaskan berbagai macam ciri orang munafik dan menjelaskan bahwa
munafik merupakan penyakit hati, yang menyebabkan orang tersebut malas
ibadah dan juga tidak sabar dalam menghadapi rintangan, ancaman orang
munafik ini akan dimasukkan ke dalam neraka Hawiyah, dan sekali-kali tidak
mendapat pertolongan dari-Nya. (al-Nisa>/ 4:145), mendapatkan azab yang
kekal, (al-Taubah/9:79), mereka akan diredahkan derajatnya oleh Allah dan
manusia (al-Taubah/ 9:79), dan azab akan menimpa dirinya dengan melalui
harta benda dan anak-anak mereka (al-Taubah/9:85).
Setelah melakukan kajian pustaka terdapat beberapa karya ilmiah (skripsi)
yang berkaitan khusus dengan perilaku-perilaku orang munafik tersebut, peneliti
melihat bahwa belum ada yang menjelaskan secara khusus tentang Pengingkaran
Orang Munafik dalam QS. al-Taubah/ 9:75-78 tersebut. Kemudian yang
membedakan karya ilmiah tersebut dengan dengan penelitian yang akan dilakukan
bahwa peneliti dalam mengkaji judul tersebut menggunakan metode tah}li>li> atau
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metode analisis ayat. Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa tema tentang
Pengingkaran Orang Munafik dalam QS. al-Taubah/9: 75-78 tersebut belum pernah
dibahas oleh peneliti sebelumnya dan penelitian ini dapat menjadi kontribusi atau
sumbangsi ibarat sebuah batu bata dalam sebuah bangunan terhadap kasus sifat
munafik.
E. Metode Penelitian
Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian yaitu
sebagai, berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif17 yang bersifat deskriptif-
analitik dengan fokus pada penelitian kepustakaan (library research). Oleh karena
itu, penelitian ini berusaha menggambarkan secara komprehensif sumber-sumber
kepustakaan dalam membahas dan menjawab pokok masalah bagaimana tafsiran
Pengingkaran Orang Munafik dalam al-Qur’an.
2. Metode Pendekatan
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karenanya,
penulis menggunakan metode pendekatan tafsir dengan kajian tah}li>li>. Prosedur kerja
metode tah}li>li> yaitu, menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an ayat demi
ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf.
17Penelitian kualitatif didefenisikan sebagai sebuah proses penyelidikan atau penelitian
untuk memahami masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik yang dibentuk
dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam latar
alamiah. Lihat Khalifah Mustamin, dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin
Press, 2009), h. 2.
11
Yang menjadi objek studi kajian ini adalah QS. al-Taubah/ 9: 75-78. Oleh
karenanya penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi
tafsir tah}li>li>.
Dengan demikian prosedur kerja metode tah}li>li> ialah: menjelaskan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya,18 ayat demi ayat dan surah demi surah
sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek
yang  dikandung ayat yang ditafsirkan. Pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan
dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat
maupun, para tabi>’in dan tokoh tafsir lainnya.19
3. Metode Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Untuk mengumpulkan data maka penulis mengunakan kepustakaan (library
research), yaitu menganalisis literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan,
baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing. Adapun metode
penelitian yang bersifat primer yaitu kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir
lainnya sedangkan data sekunder adalah berupa buku-buku keislaman atau artikel-
artikel yang berkaitan dengan keislaman yang pembahasan secara khusus tentang
perilaku orang munafik.
b. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif
dengan cara berpikir induktif yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan
18Abdul Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Yogyakarta: Teras,  2010), h. 42.
19Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), h. 68-69.
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meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan
kepada sesuatu yang bersifat umum.
Dalam pembahasan ini, langkah dalam pengolahan data tersebut
menggunakan langkah metode tah}li>li> yaitu sebagai berikut:
a. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang akan dibahas dengan memperhatikan
urutan ayat sesuai dengan mushaf.
b. Menjelakan arti makna kosa kata (mufradat), makna kalimat, maksud setiap
ungkapan.
c. Menjelaskan muna>sabah ayat  sampai sisi-sisi keterkaitannya.
d. Menjelaskan ayat tersebut  dengan bantuan asba>b al-nuzu>l sehingga dapat
membantu memahai ayat tersebut.
e. Memberikan penjelasan dengan memperhatikan riwayat-riwayat yang berasal
dari nabi saw. sahabat dan tabi’in.
f. Memberikan penjelasan terakhir terkait ayat tersebut dari berbagai aspek
terhadap penjelasan yang telah diperoleh.
F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Peneltian
a. Untuk mengetahui hakikat orang munafik.
b. Untuk Mengetahui wujud pengingkaran orang munafik dalam QS. al-Taubah/9:
75-78.
c. Untuk Mengetahui dampak munafik dalam kehidupan.
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2. Kegunaan/Manfaat
Penelitian ini memiliki dua kegunaan penting yang diharapkan  bermanfaat
bagi kepentingan  pengembangan ilmiah (teoritis) dan untuk kepentingan terapan
(praktis). Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
a. Pengembangan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan
dengan skripsi tersebut, banyak maupun sedikitnya akan menambah khazanah
ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir.
b. Kegunaan praktis yaitu untuk mengetahui ciri atau karakter orang munafik
secara spesifik, maka akan menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang
bagaimana hukum bagi orang yang membuat perjanjian namun mengingkarinya
dan tergolong dalam kategori munafik. Penelitian ini pula diharapkan mampu
memberikan nila-nilai agama dan sosial.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG MUNAFIK
A. Pengertian Munafik
1. Etimologi
Kata muna>fik adalah isim fa>’il yang berasal dari  َﻖََﻓ- ُﻖَِﻓﺎُﻨﻳ -ﺎَﻗﺎِﻔﻧ-ﺔَﻘَـﻓﺎَﻨُﻣَو
berarti buat-buat atau pura-pura dan kata mas}darnya pula berarti nifa>q berarti
kepura-puraan yaitu keluar dari keimanan secara diam-diam.1 Kata yang terdiri dari
huruf nun (ن), fa (ف), qaf (ق) mengandung dua makna: (1) Sesuatu yang samar-
samar sehingga tidak jelas., dan (2) terputusnya sesuatu yang menyebabkan hilang
tak berbekas.2Jadi, apabila orang munafik yang berbuat sesuatu yang tidak sesuai
antara perbuatan dengan batin (hati) maka perbuatannya itu tidak jelas (samar) yang
menyebabkan putusnya rahmat Allah swt. atas perbuatannya.
Kemunafikan dalam bahasa Arab disebut al-nifa>q, sering diartikan dengan
‘pengakuan dengan lidah dan pengingkaran dengan hati.’ Al-Ra>gib al-As}faha>ni>
mengartikan nifa>q yaitu “masuk ke dalam syariat dari satu pintu dan keluar melalui
pintu yang lain”.3 Ungkapan yang lebih sederhana adalah dikemukakan oleh al-
T{abat}aba>’i>, bahwa nifa>q secara lisan menyatakan iman, tetapi hati menyatakan
keingkaran.4
1Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 1548.
2Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 4, h. 454.
3Abu> al-Qa>sim al-H{usain Ibn Muh}ammad Ibn Mufad}il al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam
Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), h. 502.
4Muh}ammad Husain al-T{abat}aba>>’i>, Al-Mi>zan Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, XVII (Cet. V; Beiru>t:
Muassasah al-Isla>mi li al-Mat}buat, 1984), h. 323.
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Term nifaq yang mengandung makna “kemunafikan”, muncul dalam al-
Qur’an sebanyak 37 kali dalam al-Qur’an. Term lain yang berasal dari dari kata
dasar ﻖﻔﻧ tetapi tidak mengandung arti kemunafikan, tapi bermakna “nafkah” atau
“memberi nafkah” muncul sebanyak 73 kali dalam al-Qur’an. Satu-satunya kata
nifaq yang muncul bukan dalam arti yang disebut di atas adalah kata nafaqa yang
berarti “lubang”, terulang satu kali dalam al-Qur’an.5 Yaitu dalam firman Allah swt.
dalam QS. al-An’a>m/6: 35.
 َﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ﺎًﻤﱠﻠُﺳ ْوَأ ِضْرَْﻷا ِﰲ ﺎًﻘَﻔَـﻧ َﻲِﻐَﺘ ْـﺒَـﺗ ْنَأ َﺖَْﻌﻄَﺘْﺳا ِنَِﺈﻓ ْﻢُﻬُﺿاَﺮْﻋِإ َﻚْﻴَﻠَﻋ َﺮ ُـﺒَﻛ َنﺎَﻛ ْنِإَو ْﻢُﻬَـِﻴﺗْﺄَﺘَـﻓ ِءﺎ
 ُﱠ ا َءﺎَﺷ ْﻮَﻟَو ٍَﺔﻳ ِ) َﲔِﻠِﻫَﺎْﳉا َﻦِﻣ ﱠﻦَﻧﻮُﻜَﺗ َﻼَﻓ ىَُﺪْﳍا ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻌََﻤَﳉ35(
Terjemahnya:
Dan jika keberpalingan mereka terasa berat bagimu (Muhammad), maka
sekiranya engkau dapat membuat lubang di bumi atau tangga ke langit lalu
engkau dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka (maka buatlah). Dan
sekiranya Allah menghendaki, tentu Dia jadikan mereka semua mengikuti
petunjuk, sebab itu janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang
bodoh.6
Sehubungan dengan adanya kata nafaqa yang muncul 1 kali dalam dalam al-
Qur’an, maka ada pendapat yang mengatakan bahwa nifa>q yang berarti kemunafikan
berasal dari kata nafiqa berarti “lubang tikus”.7Lubang tempat keluarnya yarbu
(sejenis tikus) dari sarangnya, yang jika ia dicari dari lubang yang satu, ia akan
keluar dari lubang yang lain.8Sebenarnya, pendapat itu memang tidak terlalu jauh
dari arti kemunafikan, sebab antara kemunafikan dengan lubang tikus terdapat
kesamaan, atau paling tidak ada kesejajaran sifat. Bagian luar dari lubang tikus
5Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beiru>t:
Da>r al-Fikr, t.th), h. 808-809.
6Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 131.
7Izz al-Di>n al-Bayanuni, Al-Kufr wa al-Mukaffirat (t.tp: Maktabah al-Huda>, 1975), h. 47.
8Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. I, Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 254.
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kelihatan tertutup tanah yang menyebabkan manusia tidak dapat melihat lubangnya,
padahal bagian bawahnya berlubang. Keadaan lubang tikus yang demikian sama
dengan kemunafikan yang secara lahiriah adalah Islam, tetapi bagian dalamnya
(hati) merupakan keingkaran dan penipuan.
2. Terminologi
Pengertian munafik secara terminologi menurut syariat Islam, munafik
adalah orang yang menampakkan sesuatu yang sejalan dengan kebenaran di depan
orang banyak, padahal kondisi batinnya atau perbuatan yang sebenarnya tidak
demikian. Kepercayaan atau perbuatannya itu disebut nifa>q.9
Menurut Toshihiko Izutsu nifa>q atau munafik adalah keyakinan secara lisan
sementara dalam hati tidak percaya. Dengan demikian, jelas bahwa ketidaksesuaian
antara kata dan perbuatan dalam berbagai hal yang merupakan keyakinan religius,
yang merupakan salah satu gambaran yang karakteristik dari dari fisq (fasik),
merupakan unsur yang paling mendasar dalam dalam makna nifa>q.10
Adapula yang mengartikan nifaq menurut syara’ artinya menampakkan Islam
dan kebaikan, tetapi menyembunyikan kekufuran dan kejahatan. Dengan kata lain,
nifaq adalah menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang terkandung
di dalam hati. Orang yang melakukan perbuatan nifaq disebut munafik.11
Munafik adalah perbuatan yang lahir dan batinnya tidak sama. Secara
lahiriah beragama Islam namun jiwanya dan batinnya tidak beriman. Orang-orang
9Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah al-Buraiqan, Pengantar Ilmu Studi Aqidah Islam, h.
220
10Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein
(Cet. II; Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), h. 213.
11Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 255.
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seperti ini biasa disebut dengan munafik, munafik adalah orang yang berbuat nifa>q.
Tidak mudah mengetahui orang yang munafik sebab tindakan mereka tidak
menampakkan sebenarnya secara terbuka melainkan secara sembunyi-sembunyi,
ibarat musuh dalam selimut.12
Awal dari kata munafik juga berarti istilah yang digunakan untuk penduduk
Madinah yang masuk Islam tetapi dia juga memelihara sifat kufur dan juga orang
yang mengutuk al-Qur’an.13Sependapat dengan Fazlur Rahman dalam bukunya The
Major Themes of Quran terbentuknya istilah munafik kental pada saat periode
Madinah, untuk itulah beberapa ayat tentang munafik berlatar belakang
Madaniyyah. Karena fenomena Yahudi dan orang-orang munafik yang sangat
berteman erat, namun tidak menutup kemungkinan pada periode Mekkah ayat al-
Qur’an yang menjelaskan tentang term munafik juga disebutkan dengan latar
belakang orang-orang yang berjihad dengan orang munafik. Meskipun akhirnya ayat-
ayat tentang jihad dan munafik memiliki penjelasan pada ayat-ayat periode
madaniyyah.14
Beberapa nasib buruk yang menimpa Nabi Muhammad saw. membuat
kepercayaan hilang di hati orang munafik serta melepaskan kepercayaan mereka
kepada Allah, tampaklah bahwa untuk orang Madinah yang semacam inilah berlaku
pertama kali kata nifa>q. Bagaimanapun nifa>q tidak hanya terbatas pada muslim
12Marhaeni Saleh, Konsep Iman dan Kufur Menurut al-Gazali dan Ibn Rusyd (Cet. I;
Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 19.
13Fazlur Rahman, The Major Themes of Quran, terj. Ibrahim Musa (London: University Of
Chicago Press, 1989), h. 155.
14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian dalam al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 118.
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orang Madinah yang berpura-pura ini.15 Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Taubah/9: 97:
 ﺎَﻣَدوُﺪُﺣ اﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ ﱠﻻَأ ُرَﺪْﺟَأَو ًﺎﻗﺎَِﻔﻧَو اًﺮْﻔُﻛ ﱡﺪَﺷَأ ُباَﺮْﻋَْﻷا) ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ُ ﱠ اَو ِﻪِﻟﻮُﺳَر ﻰَﻠَﻋ ُ ﱠ ا َلَﺰْـﻧَأ97(
Terjemahnya:
Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat kekafiran dan kemunafikannya, dan
sangat wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya. dan Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.16
Dalam Syarah Us}ul I’tiqad Ahl Sunnah wa al-Jama>’ah mengatakan bahwa
nifa>q itu adalah kekufuran yaitu mengkufurkan Allah dan menzahirkan keimanan
secara terang-terangan. Firman Allah dalam QS. al-Taubah/9: 67.
 ِإ ﱠننﻮُﻘِﺳﺎَﻔﻟا ُﻢُﻫ َﲔِﻘَِﻓﺎﻨُﻤْﻟا
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang munafik itulah orang-orang fasik.17
Orang munafik juga suka memanfaatkan segala situasi untuk menhancurkan
Islam dari dalam, oleh sebab itu untuk mengetahui apakah seseorang itu munafik
atau tidak, amati secara jeli sikap dan perbuatannya yang merugikan atau
bertentangan dengan ajaran Islam, baik dari segi agama moral sikap. Perbuatan
munafik dipandang sangat hina. Itulah sebabnya Allah swt. menghukum perbuatan
mereka dengan dimasukkan ke dalam dasar neraka.18
15Toshihiku Itsuzu, Konsep-konsep Etika Religious dalam Al-Qur’an, h. 89.
16Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 202..
17Fasik adalah predikat suatu perbuatan yang melanggar  ketentuan-ketentuan Allah, keluar
dari ketaatan kepada Allah, keluar dari jalan yang benar, keluar atau meninggalkan perintah Allah,
dan keluar dari hidayah Allah. Dari keterangan di atas bisa dipahami bahwa  nifaq dalam terminologi
agama adalah menampakkan Islam dan menyembunyikan kekufuran. Lihat Muhammad Galib M.,
Fasik: Makna dan Cakupannya (Makassar: Alauddin Press, 2012), h. 209-211.
18H. Muhammad Ahmad, Tauhid Ilmu Kalam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), h. 27.
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Maka dari itu, penulis berpendapat bahwa kemunafikan dimasukkan dalam
kategori kekafiran karena pada hakikatnya, perilaku orang munafik adalah kekafiran
yang terselubung. Bahkan, orang-orang munafik lebih berbahaya dibanding orang-
orang kafir yang menyatakan kekafiran secara terang-terangan. Orang-orang
munafik pada dasarnya adalah mereka yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya
beserta ajaran-ajaran Rasulullah saw., sekalipun secara lahir mereka memakai baju
mukmin.
B. Ciri-ciri Munafik
Dari beberapa pengertian di atas munafik merupakan penyakit rohani yang
sifatnya tidak tampak (batin). Oleh karena itu, yang dapat diketahui hanyalah
penjelmaan dari batin tersebut dalam bentuk sikap dan tingkah laku sehari-hari. Di
dalam al-Qur’an beberapa ayat yang mengemukakan ciri-ciri orang munafik
tersebut, baik ciri fisik maupun non fisik, begitu juga dalam hadis Nabi Muhammad
saw.  Di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Bersikap ragu-ragu terhadap Islam.19 Hal ini nyatakan Allah dalam QS. al-
H{adi>d/57: 13-14.
 َو اﻮُﻌِﺟْرا َﻞﻴِﻗ ْﻢُِﻛرُﻮﻧ ْﻦِﻣ ْﺲِﺒَﺘْﻘَـﻧ َوُُﺮﻈْﻧا اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻠِﻟ ُتﺎَﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َنﻮُﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا ُلﻮُﻘَـﻳ َمْﻮَـﻳ ْﻢَُﻛءَار
 ْﻦِﻣ ُﻩُﺮِﻫَﺎﻇَو ُﺔَْﲪﱠﺮﻟا ِﻪﻴِﻓ ُﻪُﻨِﻃ َ  ٌب َ  ُﻪَﻟ ٍرﻮُﺴِﺑ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َبِﺮُﻀَﻓ ًارُﻮﻧ اﻮُﺴِﻤَﺘْﻟَﺎﻓ) ُباَﺬَﻌْﻟا ِﻪِﻠَﺒِﻗ13 (
 ﱠﺮَﻏَو ْﻢُﺘ ْـﺒَـﺗْراَو ْﻢُﺘْﺼﱠﺑَﺮَـﺗَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـﻧَأ ْﻢُﺘ ْـﻨَـﺘَـﻓ ْﻢُﻜﱠﻨِﻜَﻟَو ﻰَﻠَـﺑ اﻮُﻟَﺎﻗ ْﻢُﻜَﻌَﻣ ْﻦُﻜَﻧ َْﱂَأ ْﻢُﻬَـﻧوُدﺎَﻨُـﻳ ﱠﱴَﺣ ﱡِﱐﺎَﻣَْﻷا ُﻢُﻜْﺗ
) ُروُﺮَﻐْﻟا ِﱠ ِ  ْﻢُﻛﱠﺮَﻏَو ِﱠ ا ُﺮْﻣَأ َءﺎَﺟ14(
Terjemahnya:
Pada hari orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada
orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami! kami ingin mengambil
cahayamu". (Kepada mereka) dikatakan, "Kembalilah kamu ke belakang dan
19H. Nasrun Haroen, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Ketuhanan, ed. H. Abuddin Nata
(Cet. I; Bandung: Angkasa, 2008), h. 420.
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carilah sendiri cahaya (untukmu)". Lalu di antara mereka dipasang dinding
(pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya
ada azab. Orang-orang munafik memanggil orang-orang mukmin, "Bukankah
kami dahulu bersama kamu?" Mereka menjawab "Benar, tetapi kamu
mencelakakan dirimu sendiri, dan kamu hanya menunggu, meragukan (janji
Allah) dan ditipu oleh angan-angan kosong sampai datang ketetapan Allah;
dan penipu (setan) datang memperdaya kamu tentang Allah.20
2. Tidak dapat dipercaya dalam memegang amanah, yaitu pembicaraannya
mengandung kebohongan, apabila berjanji sering berdusta, dan apabila
diserahi amanah, dikhianati21. Hal ini diungkap dalam hadis Nabi saw.
 ُﻦْﺑ ُﻊِﻓ َ  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلﺎَﻗ ،ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ُﻮﺑَأ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣ
 ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ُﻮﺑَأ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ اَذِإ :ٌثَﻼَﺛ ِﻖِﻓﺎَُﻨﳌا َُﺔﻳآ
 َأ َﺪَﻋَو اَذِإَو ،َبَﺬَﻛ َثﱠﺪَﺣ َنﺎَﺧ َﻦُِﲤْؤا اَذِإَو ،َﻒَﻠْﺧ(ﻢﻠﺴﻣ و يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)22
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n Abu al-Rabi' berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma>'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan
kepada kami Na>fi' bin Malik bin Abu 'A>mir Abu Suhail dari ayahnya dari
Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda:"Tanda-tanda munafik ada
tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat
dia khianat". (HR. Bukha>ri> dan Muslim)
Menurut Harifuddin Cawidu, penonjolan ketiga ciri pada hadis di atas di
maksudkan agar setiap orang, khususnya muslim, berhati-hati terhadap tiga sifat itu.
Dusta, ingka janji, dan khianat adalah tiga sifat yang seringkali dianggap ringan
sehingga banyak orang yang terjerumus di dalamnya. Padahal, sifat-sifat tersebut
20Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 539.
21H. Nasrun Haroen, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Ketuhanan, ed. H. Abuddin Nata, h.
417.
22Abu>‘Abdillah Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardiz}bah Al-
Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 1, h. 16. Lihat juga Abu> al-H{usain Muslim Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim
al-Qusyairi> Al-Naisabu>ri, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, juz 1, h. 78.
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dapat menjadi kendala utama dalam membina hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.23
Sikap bekhianat kaum munafik ini juga dapat lihat dalam QS. al-Baqarah/2:
76.
 َﺘَـﻓ َﺎِﲟ ْﻢُﻬَـﻧُﻮﺛ ِّﺪَُﲢَأ اﻮُﻟَﺎﻗ ٍﺾْﻌَـﺑ َﱃِإ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ َﻼَﺧ اَذِإَو ﺎﱠﻨَﻣَآ اﻮُﻟَﺎﻗ اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا اﻮُﻘَﻟ اَذِإَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا َﺢ
) َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ َﻼَﻓَأ ْﻢُﻜَِّﺑر َﺪْﻨِﻋ ِِﻪﺑ ْﻢُﻛﻮﱡﺟﺎَﺤُِﻴﻟ76 (
Terjemahnya:
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
berkata, “kami telah beriman,” tetapi apabila kembali kepada sesamanya,
mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang
telah diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat menyanggah
kamu di hadapan Tuhanmu? tidakkah kamu mengerti?24
3. Melakukan tipu daya di tengah-tengah masyarakat. Hal ini dijelaskan Allah
dalam QS. al-Baqarah/2: 8-10.
) َﲔِﻨِﻣُْﺆِﲟ ْﻢُﻫ ﺎَﻣَو ِﺮِﺧَْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟ َِو ِﱠ ِ  ﺎﱠﻨَﻣَآ ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣَو8 َنﻮُﻋِدَﺎُﳜ ( ﺎَﻣَو اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َﱠ ا
) َنوُﺮُﻌْﺸَﻳ ﺎَﻣَو ْﻢُﻬَﺴُﻔْـﻧَأ ﱠﻻِإ َنﻮُﻋَﺪَْﳜ9 اُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟ ٌﻢِﻴﻟَأ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍَو ﺎًﺿَﺮَﻣ ُﱠ ا ُﻢُﻫَداَﺰَـﻓ ٌضَﺮَﻣ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ (
) َنُﻮﺑِﺬْﻜَﻳ10(
Terjemahnya:
Dan di antara manusia ada yang berkata "Kami beriman kepada Allah dan
hari akhir," padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang
beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal
mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. Dalam hati mereka
ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan mereka
mendapatkan azab yang pedih, karena mereka berdusta.25
Tipu daya yang dilakukan orang munafik adalah dalam sikap, dengan
menampakkan yang baik ke permukaan sementara dalam hatinya busuk dan rusak.
23Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 131.
24Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 11.
25Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
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Tipu daya ini mereka lakukan hanya untuk mengejar tujuan-tujuan material dengan
menempuh segala cara.26Oleh karena itu, bila berada di tengah-tengah umat Islam,
mereka berbuat seolah-seolah muslim yang baik. Sebaliknya, bila berada di tengah-
tengah orang-orang musyrik, mereka pun bersikap dan mengaku sebagai orang-orang
kafir.27
4. Merasa bangga dengan dosa-dosa yang mereka perbuat
Orang munafik selalu merasa bangga dengan dosa-dosa yang mereka perbuat,
sehingga betapa pun kesalahan yang mereka perbuat senantiasa dicarikan jalan
keluar yang mengarah kepada pembenaran tindakannya itu. Untuk menutupi
kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak segan-segan untuk
memfitnah dan melakukan suatu tuduhan yang dapat mengacaukan dan memecah
belah masyarakat dan bangsa. Hal ini dinyatakan Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 126
dan QS. al-Muna>fiqu>n/63: 5.
 ِﱠ ِ  ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﻦَﻣَآ ْﻦَﻣ ِتاَﺮَﻤﱠﺜﻟا َﻦِﻣ ُﻪَﻠْﻫَأ ْقُزْراَو ﺎًﻨِﻣَآ اًﺪَﻠَـﺑ اَﺬَﻫ ْﻞَﻌْﺟا ِّبَر ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ َلَﺎﻗ ْذِإَو ِمْﻮَـﻴْﻟاَو
 َﺮَﻔَﻛ ْﻦَﻣَو َلَﺎﻗ ِﺮِﺧَْﻵا) ُﲑِﺼَﻤْﻟا َﺲِْﺌﺑَو ِرﺎﱠﻨﻟا ِباَﺬَﻋ َﱃِإ ُﻩﱡﺮَﻄْﺿَأ ُﱠﰒ ًﻼﻴِﻠَﻗ ُﻪُﻌِّﺘَُﻣَﺄﻓ126(
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri
Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada
penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Dia (Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir dan Aku beri
kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”.28
 ْﺴُﻣ ْﻢُﻫَو َنوﱡﺪُﺼَﻳ ْﻢُﻬَـﺘْـﻳََأرَو ْﻢُﻬَﺳوُُءر اْوﱠﻮَﻟ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ْﻢُﻜَﻟ ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻳ اْﻮَﻟﺎَﻌَـﺗ ُْﻢَﳍ َﻞﻴِﻗ اَذِإَو) َنُوِﱪْﻜَﺘ5(
26H. Nasrun Haroen, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Ketuhanan, ed. H. Abuddin Nata, h.
420.
27Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 127.
28Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 19.
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Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (beriman), agar Rasulullah
memohonkan ampunan bagimu,” mereka membuang muka dan engkau lihat
mereka berpaling dengan menyombongkan diri.29
5. Bermuka dua
Orang munafik juga bermuka dua, tidak mempunyai pendirian yang tetap.
Hal ini muncul akibat keragu-raguan dan kebingungan mereka terhadap kebenaran
yang dibawa Islam. Sifat dan sikap orang bermuka dua ini dipaparkan Allah dalam
QS. al-Baqarah/2: 14.
 َآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا اﻮُﻘَﻟ اَذِإَو َﻗ اﻮُﻨَﻣاَذِإَو ﺎﱠﻨَﻣَآ اﻮُﻟﺎ) َنﻮُِﺋﺰْﻬَـﺘْﺴُﻣ ُﻦَْﳓ َﺎ ﱠﳕِإ ْﻢُﻜَﻌَﻣ ﱠ ِإ اﻮُﻟﺎَﻗ ْﻢِﻬِﻨﻴِﻃﺎَﻴَﺷ َﱃِإ اْﻮَﻠَﺧ14(
Terjemahnya:
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
berkata, “Kami telah beriman”. Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-
setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami
bersama kamu, kami hanya berolok-olok.30
6. Bersifat iri, dengki seperti dalam QS. A>li ‘Imra>n/3: 120.
 اﻮُﺣَﺮْﻔَـﻳ ٌﺔَﺌِّﻴَﺳ ْﻢُﻜْﺒِﺼُﺗ ْنِإَو ْﻢُﻫْﺆُﺴَﺗ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ْﻢُﻜْﺴَﺴَْﲤ ْنِإ ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ ْﻢُﻫُﺪْﻴَﻛ ْﻢُﻛﱡﺮُﻀَﻳ َﻻ اﻮُﻘﱠـﺘَـﺗَو اُوِﱪْﺼَﺗ ْنِإَو َﺎ ِ
) ٌﻂﻴُِﳏ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ َﺎِﲟ َ ﱠ ا ﱠنِإ120(
Terjemahnya:
Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati, tetapi jika
kamu tertimpa bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar
dan bertakwa, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan kamu sedikitpun.
Sungguh, Allah Maha meliputi segala apa yang mereka kerjakan.31
Menurut Hamka dalam tafsirnya, bahwa ayat ini memberikan penjelasan
tentang jiwa orang yang di dalam hatinya ada penyakit. Hati mereka yang busuk
demikian, tidak dapat mereka tutupi karena pada dasarnya mereka akan selalu
29Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 555.
30Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
31Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 65.
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menampakkannya. Wajah orang seperti ini akan selalu keruh bahkan bibirnya dapat
berubah-ubah bentuknya disebabkan mulut mereka selalu mencemoh. Olehnya itu
Allah berpesan kepada orang mukmin untuk sabar, yang berati tabah, jangan sampai
terguncang disebabkan tingkah laku mereka yang dengki tersebut.32
7. Mematahkan semangat kaum muslimin. Firman Allah dalam QS. A>li
‘Imra>n/3: 156.
 ْوَأ ِضْرَْﻷا ِﰲ اُﻮﺑَﺮَﺿ اَذِإ ْﻢِِ اَﻮْﺧ ِِﻹ اﻮُﻟَﺎﻗَو اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺎَﻛ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ َﻻ اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡﻳَأ َ  ْﻮَﻟ ىﺰُﻏ اُﻮﻧﺎَﻛ
 َ َﺪْﻨِﻋ اُﻮﻧﺎَﻛ ْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُﱠ اَو ُﺖِﻴُﳝَو ﻲِﻴُْﳛ ُﱠ اَو ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ًةَﺮْﺴَﺣ َﻚِﻟَذ ُﱠ ا َﻞَﻌْﺠَِﻴﻟ اﻮُﻠُِﺘﻗ ﺎَﻣَو اﻮُﺗﺎَﻣ ﺎَﻣ َنﻮُﻠَﻤ
) ٌﲑِﺼَﺑ156(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu seperti orang-orang kafir
yang mengatakan kepada saudara-saudaranya apabila mereka mengadakan
perjalanan di bumi atau berperang, "Sekiranya mereka tetap bersama kita,
tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunuh." (Dengan perkataan) yang
demikian itu, karena Allah hendak menimbulkan rasa penyesalan di hati
mereka. Allah menghidupkan dan mematikan, dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.33
Dengan cara melontarkan berbagai isu yang membuat semangat juang kaum
muslimin menurun. Orang-orang seperti ini, Menurut al-Mara>gi>34sebenarnya orang
yang tidak mengerti agama, dan masih ingkar terhadap Allah swt. itulah sebabnya
kaum munafik dalam ayat ini disebut sebagai orang kafir.
8. Membenci hukum Allah dan Rasul-Nya
Orang munafik membenci hukum Allah dan Rasul-Nyadan berusaha untuk
melepaskan diri dari ikatan-ikatan agama. Salat dan puasa mereka anggap suatu
32Hamka, Tafsir al-Azhar (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), h. 70.
33Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 70.
34Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 4 (Beirut>: Must}afa al-Ba>bi al-Hala>bi,
1974), h. 108.
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pekerjaan sia-sia yang tidak ada manfaatnya. Berzakat dan naik haji dianggap
membuang-buang uang. Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa seorang munafik
bertengkar dengan orang Yahudi. Orang Yahudi ini mengadu kepada Rasulullah saw.
dan menetapkan hukum yang dikenakan kepada orang munafik tersebut. Tetapi,
orang munafik ini menolak hukum yang yang telah ditetapkan Rasulullah tersebut.
Lalu ‘Umar Ibn al-Khattab memanggil orang munafik tersebut dan bertanya:
“Betulkah kamu tidak menerima keputusan Rasulullah?” Jawabnya: ‘Ya’, ‘Umar
berkata: “Baiklah, kalau begitu engkau tunggu saya di sini sampai saya keluar dari
dalam rumah”. Setelah ‘Umar keluar dari rumahynya, leher orang munafik itu
disabet dengan pedangnya hingga terluka, seraya berkata: “Beginilah cara saya
menghakimi orang yang menentang hukum Allah dan Rasul-Nya”. Maka turunlah
firman Allah melalui Jibril dan Jibril mengatakan kepada Nabi Muhammad saw.:
“Umar memisahkan antara yang hak dengan yang batil”. Berdasarkan kisah ini
Rasulullah saw. memberi ‘Umar Ibn al-Khattab dengan gelar “al-Faruq”.35
9. Enggan berjihad di jalan Allah dan cita-citanya hanya untuk dunia.
Dalam keadaan situasi umat Islam yang genting, mereka lebih memilih diam
daripada memberikan alternatif perbaikan, bahkan mereka berusaha agar umat Islam
terpecah belah dengan mengacaubalaukan persatuan kaum muslimin. Dalam posisi
umat Islam lemah, mereka mengambil kesempatan tampil sebagai pahlawan,
sekalipun sebenarnya yang mereka kejar hanya kesenangan dunia.36 Sifat seperti ini
digambarkan Allah dalam QS. A>li Imra>n/3: 157.
35H. Nasrun Haroen, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Ketuhanan, ed. H. Abuddin Nata, h.
424.
36H. Nasrun Haroen, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Ketuhanan, ed. H. Abuddin Nata, h.
425.
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) َنﻮُﻌَﻤَْﳚ ﺎﱠِﳑ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ٌﺔَْﲪَرَو ِﱠ ا َﻦِﻣ ٌةَﺮِﻔْﻐَﻤَﻟ ْﻢﱡﺘُﻣ ْوَأ ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ْﻢُﺘْﻠُِﺘﻗ ْﻦَِﺌﻟَو157 (
Terjemahnya:
Dan sungguh, sekiranya kamu gugur di jalan Allah atau mati, sungguh
pastilah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) daripada apa
(harta rampasan) yang mereka kumpulkan.37
10. Bersikap egois dan riya’. Sikap egois kaum munafik ini digambarkan Allah
dalam QS. al-Taubah/9: 58-59.
 ﻮُﻄَﺨْﺴَﻳ ْﻢُﻫ اَذِإ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ اْﻮَﻄْﻌُـﻳ َْﱂ ْنِإَو اﻮُﺿَر ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ اﻮُﻄْﻋُأ ْنَِﺈﻓ ِتﺎَﻗَﺪﱠﺼﻟا ِﰲ َكُﺰِﻤْﻠَـﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو) َن58 (
 ُﱠ ا ﺎَﻨُـﺒْﺴَﺣ اﻮُﻟَﺎﻗَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﱠ ا ُﻢُﻫ َ َآ ﺎَﻣ اﻮُﺿَر ْﻢُﻬـﱠﻧَأ ْﻮَﻟَو ِﱠ ا َﱃِإ ﱠ ِإ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ُﱠ ا ﺎَﻨِﻴﺗْﺆُـﻴَﺳ
) َنﻮُﺒِﻏَار59(
Terjemahnya:
Di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah (zakat);
Jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak
diberi bagian, tiba-tiba mereka marah. Dan sekiranya mereka benar-benar
rida dengan apa yang diberikan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata:
Cukuplah Allah bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan memberikan kepada
kami sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami orang-orang yang
berharap kepada Allah.38
Sifat riya’, khususnya dalam kaitannya dalam amal-amal keagamaan. Hal ini,
sebenarnya erat kaitannya dengan latar belakang mereka masuk Islam yang tidak
didasarkan atas niat suci dan keihklasan sehingga mereka tidak akan pernah sepenuh
hati melaksanakan kewajiban-kewajiban agama. Riya’ adalah melakukan pekerjaan,
khususnya yang berkaitan dengan kewajiban agama, karena ingin dilihat dan dipuji
orang lain. Dalam hal ini, orang munafik hanya melakukan shalat bila disaksikan
orang lain.39 Sifat mereka ini digambarkan dalam QS. al-Nisa>’/4: 142.
37Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 70.
38Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
39Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 131.
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ﻟا َنوُءاَﺮُـﻳ َﱃﺎَﺴُﻛ اﻮُﻣَﺎﻗ ِةَﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ اﻮُﻣَﺎﻗ اَذِإَو ْﻢُﻬُﻋِدﺎَﺧ َﻮُﻫَو َﱠ ا َنﻮُﻋِدَﺎُﳜ َﲔِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا ﱠنِإ َﻻَو َسﺎﱠﻨ
) ًﻼﻴَِﻠﻗ ﱠﻻِإ َ ﱠ ا َنوُﺮُﻛْﺬَﻳ142(
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-
lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka lakukan
dengan malas. Mereka bermaksud riya (ingin dipuji) di hadapan manusia.
Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.40
Dalam penggalan ayat di atas, diungkapkan bahwa jika orang-orang munafik
mendirikan shalat, mereka melakukannya dengan malas-malasan disertai sikap
riya’dan tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. Menurut al-Zamakhsyari>
orang munafik hanya sedikit bertasbih kepada Allah. Hampir seluruh waktunya
tersita oleh urusan dunia. Bahkan menurutnya, kata ﻼﯿﻠﻗ dalam ayat tersebut bisa
diartikan dengan ‘tiada’. Dengan dasar ini, kalimat tersebut mengandung arti: orang
munafik sama sekali tidak mengingat Allah dalam shalatnya atau sama sekali tidak
bertasbih memuji Allah swt. dalam hidupnya.41
11. Gemar membuat fitnah dan menyebarkan kebohongan
Sifat orang munafik yang gemar membuat fitnah dan menyebarkan berita-
berita bohong dengan tujuan untuk memburuk-burukkan Islam dan umatnya. Fitnah
dan penyebaran berita bohong adalah strategi yang dianggap tepat oleh orang-orang
munafik untuk mengancurkan umat Islam dari dalam. Karena rasa frustasi melihat
kekuatan Islam yang semakin mantap, dan ketidakmampuan melawan umat Islam
secara kontrontatif, maka orang-orang munafik menempuh cara-cara licik untuk
melumpuhkan Islam. Sikap seperti ini, merupakan ciri khas orang munafik pada
40Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 101.
41Abu al-Qasim Mahmud ibn ‘Umar Ibn Muhammad al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an
Haqa’iq al-Tanzil wa ’Uyun al-Aqawil fi> Wujuh al-Ta’wil>, vol. I (Mesir: Mustafa Ba>bi al-Hala>bi,
1966), h 574.
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umumnya yang mempunyai watak dasar pengecut. Karena watak itu, mereka tidak
berani menunjukkan diri secara kesatria. Mereka lebih senang menempuh cara yang
lebih aman, yaitu menohok dari belakang, atau lempar sembunyi tangan.42
Ciri orang-orang munafik seperti yang diutarakan di atas, sesungguhnya
menggambarkan kelemahan jiwa dari mereka itu. Maka untuk menutupi kelemahan
tersebut, orang-orang munafik senang menggunakan kilah-kilah mental sebagai
srategi defensive. Menurut ‘Us\man al-Naja>ti, ada tiga mental yang seringkali
digunakan oleh orang-orang munafik. Yaitu:
a. Proyeksi (isqat)
Proyeksi (isqat) adalah kilah mental yang dilakukan seseorang dengan
memproyeksikan keadaan dan dorongan jiwanya, kekurangan diri dan kesalahannya
kepada orang lain. Sehingga, menurut pikirannya, semua hal tadi ada pada orang
lain dan bukan pada dirinya.
b. Jastifikasi (tabrir)
Jastifikasi (tabrir) adalah kilah mental yang dilakukan seseorang untuk
mencari alasan bagi perilaku dan tindakannya yang salah, atau tidak diterima,
dengan memberikan interpretasi  sendiri agar dianggap benar dan tak bisa diterima.
Seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 11-12, terdapat jastifikasi orang-orang munafik.
c. Pembentukan reaksi (takwin radd al-fi’l)
Pembentukan reaksi adalah suatu kilah mental defensive, yaitu seseorang
melakukan suatu tindakan yang berlawan dengan perbuatan lain, yang sebenarnya,
ingin disembunyikannya. 43
42Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 132.
43‘Us\man al-Najati, al-Qur’a>n wa ‘Ilm al-Nafs (Beirut: Da>r al-S{uru>q, 1982), h. 222-223.
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Ulama-ulama juga banyak membahas tentang jenis-jenis munafik. Dalam
pandangan syariat Islam, munafik ada dua macam, yaitu munafik i’tiqa>di dan
munafik ‘ama>li.
1. Al-Nifa>q al-I’tiqa>di (Keyakinan)
Pandangan syariat menyatakan bahwa al-nifa>q al-i’tiqa>di yaitu mereka yang
menonjolkan keislamannya tetapi pada hakekatnya dia tidak percaya kepada Allah
dan Rasul-Nya. Nifaq jenis ini adalah nifaq besar. Pelakunya menampakkan
keislaman, tetapi dalam hatinya tersimpan kekufuran dan kebencian dalam Islam.44
Menurut Sa’id Hawa, al-nifa>q al-i’tiqa>di yaitu: bahwa keyakinannya tentang Islam
bertentangan dengan pernyataan keimanannya kepada Islam.45
Jenis nifaq ini menjadikan pelakunya keluar agama dan dia berada di dalam
kerak neraka. Allah menyifati para pelaku nifaq ini dengan berbagai kejahatan,
seperti kekufuran, ketiadaan iman, mengolok-olok dan mencaci agama dan
pemeluknya serta kecenderungan kepada musuh-musuh untuk bergabung dengan
mereka dalam memusuhi Islam. Orang-orang munafik jenis ini senantiasa ada pada
setiap zaman. Lebih-lebih ketika tampak kekuatan Islam dan mereka tidak mampu
membendungnya secara lahiriah. Dalam keadaan seperti itu, mereka masuk ke dalam
agama Islam untuk melakukan tipu daya terhadap agama dan pemeluknya secara
sembunyi-sembunyi, juga agar mereka bisa hidup bersama umat Islam dan merasa
tenang dalam hal jiwa dan harta benda mereka. Karena itu, seorang munafik
menampakkan keimanannya kepada Allah swt., malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
44Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 254.
45Sa’id Hawa, Intisari Ihya ‘Ulumuddin Al-Gazali: Mensucikan Jiwa (Jakarta: Rabbani
Press, 2008), h. 182.
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Nya dan hari akhir, tetapi dalam batinnya mereka berlepas diri dari semua itu dan
mendustakannya.46
Menurut Hamdi Ahmad Ibrahim dalam bukunya Karakter Orang-orang
Munafik, bahwa al-nifa>q al-i’tiqa>di itu ada delapan perkara, yaitu:
a. Mereka mengucapkan dua kalimat syahadat sebagaimana firman Allah swt. dalam
QS. al-Muna>fiqu>n/63: 1 dan QS. al-Baqarah/2: 8-9.
b. Mereka memproklamirkan dirinya senantiasa taat terhadap al-Qur’an dan Sunnah,
padahal sebenarnya menentang dan bermaksud jahat terhadap keduanya,
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Nisa>’/4: 81 dan QS. al-Nu>r/24: 27.
c. Mereka melaksanakan shalat namun disertai dengan riya’, mereka mendirikan
shalat dengan bermalas-malasan, mereka suka mengakhirkan shalat sampai
waktunya habis, mereka mempercepat shalat bagaikan burung gagak mencocok
dengan paruhnya dan mereka tidak suka menghadiri shalat berjama’ah di masjid.
Mereka berzikir kepada Allah melainkan sedikit. Hal ini sebagaimana firman
Allah dalam QS. al-Nisa>’/4: 142.
d. Mereka suka bersedekah tapi karena terpaksa dan didorong dengan sifat riya’,
sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Taubah/9: 54 dan QS. al-Taubah/9: 98.
e. Mereka suka membaca al-Qur’an, sebagaimana Nabi bersabda: “Kebanyakan
umatku adalah para pembaca al-Qur’an”. (HR. Ah}mad, Jilid 2: 175)
f. Mereka suka menghadiri majlis-majlis ta’lim, akan tetapi mereka tidak mengerti
sedikit pun yang disampaikan da’i, justru mereka suka memperolok dan mengejek
46Yazid bin Abdul Kadir Jawas,’Aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah (Bogor: Pustaka Imam
Al-Syafi’i, t.th), h. 385.
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apa yang didengarnya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Muh}ammad/47: 16
dan QS.al-Taubah/9: 127.
g. Orang-orang munafik itu senang membangun masjid tetapi mereka
menjadikannya sebagai markas tempat mereka mengadakan makar dan mengatur
strategi untuk memerangi Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam
QS. al-Taubah/9: 107.
h. Sikap lahiriyah mereka mencegah orang lain sehingga mengira mereka sebagai
orang-orang yang bertaqwa dan berilmu pengetahuan.47 Hal ini dinyatakan dalam
sabda Nabi saw. dalam Musnad Ahmad:
 ُﻋ ُﻮﺑَأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡيِدْﺮُﻜْﻟا ٌنﻮُﻤْﻴَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱞيِﺪْﺒَﻋ َناَوْﺰَﻏ ُﻦْﺑ ُﻢَﻠْـﻳَد ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َنﺎَﻤْﺜ
 َﻣ َفَﻮْﺧَأ ﱠنِإ : َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ،ِبﺎﱠﻄ َْﳋا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ،ﱡيِﺪْﻬﱠـﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ُفﺎَﺧَأ ﺎ
  ِﱵﱠُﻣأ ٍﻖِﻓﺎَﻨُﻣ ﱡﻞُﻛ ِنﺎَﺴِّﻠﻟا ِﻢﻴِﻠَﻋ ﻩاور)ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑا ﺪﲪا(48
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Sa’i>d, telah menceritakan kepada kami
Dailam Ibn Gazwa>n ‘Abdi>, telah menceritakan kepada kami Maimu>n al-
Kardi>, telah menceritakan kepada kami Abu ‘Us\ma>n al-Nahdi>, dari ‘Umar
Ibn al-Khatta>b, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya
sesuatu yang paling aku khawatirkan atas ummatku adalah setiap orang
munafik yang pandai bersilat lidah. (H>R. Ah}mad bin H{anbal)
Ada pendapat lain yang mengatakan, nifaq jenis ini ada empat macam:
a. Mendustakan Rasulullah saw. atau mendustakan sebagian apa yang beliau bawa.
b. Membenci Rasulullah saw. atau membenci sebagian yang ia bawa.
c. Merasa gembira dengan kemunduran agama Rasulullah saw.
d. Tidak senang dengan kemenangan agama Rasulullah saw.49
47Hamdi Ahmad Ibrahim, Karakter Orang-orang Munafik, terj. Abu Barzani, (Cet. I; Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1995), h. 15-20.
48Abu> ‘Abdillah Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H{anbal Ibn Hala>l Ibn Asdi al-Syaiba>ni>, Musnad
Ah}mad Ibn H{anbal, juz 1 (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 22.
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2. Al-Nifa>q al-‘Ama>li (Perbuatan)
Pandangan syariat menyatakan bahwa al-nifa>q al-‘ama>li adalah munafik
yang tidak membawa kepada kekafiran yaitu tidak akan menyebabkan seseorang itu
keluar dari Islam, tetapi hanya saja pelakunya divonis sebagai orang yang berdosa
dan amat merugikan diri serta merusakkan pergaulan.50Jika perbuatan nifaqnya
banyak, maka akan bisa menjadi sebab terjerumusnya dia ke dalam nifaq yang
sesungguhnya,51 berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw.
 ْﻦَﻋ ،َةﱠﺮُﻣ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَﻷا ِﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َﺔَﺒْﻘُﻋ ُﻦْﺑ ُﺔَﺼﻴَِﺒﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ٍقوُﺮْﺴَﻣ
 ِﻓﺎَﻨُﻣ َنﺎَﻛ ِﻪﻴِﻓ ﱠﻦُﻛ ْﻦَﻣ ٌﻊَﺑْرَأ " :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ  ْﻦَﻣَو ،ﺎًﺼِﻟﺎَﺧ ﺎًﻘ
 َذِإ :ﺎَﻬَﻋَﺪَﻳ ﱠﱴَﺣ ِقﺎَﻔِّﻨﻟا َﻦِﻣ ٌﺔَﻠْﺼَﺧ ِﻪﻴِﻓ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺔَﻠْﺼَﺧ ِﻪﻴِﻓ ْﺖَﻧﺎَﻛ  َثﱠﺪَﺣ اَذِإَو ،َنﺎَﺧ َﻦُِﲤْؤا ا
 ِﺶَﻤْﻋَﻷا ِﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ُﻪَﻌَـﺑ َ  " َﺮَﺠَﻓ َﻢَﺻﺎَﺧ اَذِإَو ،َرَﺪَﻏ َﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإَو ،َبَﺬَﻛ(ﻢﻠﺴﻣ و يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)52
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qabi>s}ah bin 'Uqbah berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufya>n dari al-A'masy dari Abdullah bin Murrah
dari Masru>q dari Abdullah bin 'Amr bahwa Nabi saw. bersabda:"Empat hal
bila ada pada seseorang maka dia adalah seorang munafik tulen, dan
barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu sifat dari empat hal tersebut
maka pada dirinya terdapat sifat nifaq hingga dia meninggalkannya. Yaitu,
jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari
dan jika berseteru curang". Hadis ini diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari al-
A'masy. (HR. Bukha>ri> dan Muslim)
Menurut Sa’id Hawa, al-nifa>q al-‘ama>li (perbuatan): yaitu yang memiliki
akhlak orang-orang munafik dalam memberikan loyalitas kepada orang-orang kafir,
49Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 255. Lihat juga, Yazid bin Abdul Kadir Jawas,’Aqidah
Ahlussunnah wal Jama’ah, h. 385.
50Ahzami Sami’un Jazuli, Seri Tafsir Tematik Fiqh Al-Qur’an, (Cet. II; Kg Melayu Kecil:
Kilau Intan, 2005), h. 149.
51Yazid bin Abdul Kadir Jawas,’Aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah, h. 386.
52Abu>‘Abdillah Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardiz}bah Al-
Bukha>ri. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 1, h. 16. Lihat juga Abu> al-H{usain Muslim Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim
al-Qusyairi> al-Naisabu>ri, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, juz 1, h. 78.
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berkasih sayang kepada mereka, mendukung perjuangan mereka, menyalahi janji,
membiasakan dusta atau bekhianat curang.
Bentuk yang pertama tadi adalah mereka orang munafik menyerupai kafir
karena telah mempermainkan keimanannya. Mereka dengan lisannya telah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, padahal mereka hanya memperolok saja. Karena di hati
mereka sesungguhnya telah mengingkari Islam. Padahal hakikat keimanannya itu
adalah keyakinan yang letaknya di hati. Mereka telah berdusta dengan lisannya,
sehingga syahadah yang mereka ikrarkan sia-sia dan sesungguhnya mereka tidak
beriman karena perbuatan tersebut. Dalam hal ini, kemunafikan yang besar
menyangkut ‘aqidah (keyakinan), di mana pelakunya akan menampakkan
keislamannya serta menyembunyikan kekufuran.
Adapun bentuk kedua yaitu kemunafikan dalam bentuk perbuatan, meskipun
kemunafikan ‘amaliah ini tidak sesuai menyebabkan pelaku-pelakunya keluar dari
keimanan secara total tetapi merupakan lorong menuju kekufuran. Dalam bentuk ini
‘Aidh Abdullah al-Qarni terdapat 30 sifat-sifat yang menunjukkan perilakunya akan
menyebabkan terus kepada kemunafikan, yaitu seperti berikut: (1)Dusta; (2) Ingkar
janji; (3) Melampaui batas jika berselisih; (4) Tidak menepati janji; (5) Malas dalam
beribadah; (6) Lalai dalam beribadah; (7) Riya’ dalam beribadah; (8) Tegesa-gesa
dalam shalat; (9) Melecehkan terhadap sosok para saleh; (10) Mempermainkan al-
Qur’an dan al-Sunnah; (11) Berlindung di balik sumpah; (12) Terpaksa dalam
berinfak; (13) Meremehkan muslim dan mengunggulkan kafir; (14) Membesarkan
yang kecil dan mengecilkan yang besar; (15) Berpaling dari takdir; (16) Mengumpat
orang saleh; (17) Meninggalkan shalat berjama’ah; (18) Merusak dengan dalih
kebaikan; (19) Penampilan luar bertolak belakang dengan yang tersembunyi dalam
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hati; (20) Pengecut terhadap ancaman; (21) Mengajukan alasan dusta; (22)
Memasyarakatkan kemungkaran dan melarang perbuatan ma’ruf; (23) Enggan
menyumbang kebaikan; (24) Melupakan Allah karena sedikit berzikir; (25)
Mendustakan tawaran Allah; (26) Sibuk memperindah penampilan luar melupakan
hakikat batin; (27) Agitatif dan congkak; (28) Tidak memahami agama; (29) Malu
terhadap manusia, tidak malu dengan Allah ketika bermaksiat; (30)Bergembira ria
dengan musibah dan merasa sedih dengan rahmat yang menimpa kaum muslimin.53
Menurut hemat penulis, penulis setuju dengan pendapat ‘Aidh Abdullah Al-
Qarni terkait 30 sifat perbuatan tadi termasuk dalam bagian kedua, jika manusia
yang mengaku iman kepada Allah dan melakukan hal demikian, maka itu termasuk
dalam nifa>q ‘amaliah. Sebenarnya keyakinan orang munafik itu bisa dilihat dengan
perbuatannya karena perbuatan akan mengikuti gerak hati seseorang. Lalu, segala
perbuatan orang munafik adalah perbuatan nifa>q i’tiqa>di.
Dari beberapa ulasan tentang ciri-ciri kemunafikan di atas, jelas bahwa
kemunafikan mengarahkan kita pada kekafiran. Bahkan di antara ulama ada yang
menggolongkan kemunafikan sebagai jenis kufr yang terjelek.54Kejelekan orang-
orang munafik adalah karena pada diri mereka terkumpul beberapa sifat buruk
sekaligus, yaitu: penghianatan, pendustaan, penipuan dan sekaligus kekafiran.
Menurut Rasyid Rid{a>, bahwa ruh orang munafik adalah sejahat-jahatnya ruh,
jiwanya adalah seburuk-buruk jiwa, dan akalnya adalah sekeji-keji akal. Karena ruh,
jiwa dan akal yang kotor dan keji itu, maka pantaslah kalau Tuhan menempatkan
53Aidh Abdullah al-Qarni, Bahaya Kemunafikan di Tengah Kita, terj. H. Nandang
Burhanuddin, (Cet. I; Jakarta: Qisthi Press, 2003), h. 13.
54Ahmad ‘Izz al-Di>n al-Bayanuni>, al-Kufr wa al-Mukaffirat (Halb: Maktabah al-Huda>, 1979),
h. 47.
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mereka kelak di dalam neraka yang paling jelek, yaitu di tingkat terbawah dari
neraka itu. 55
C. Term Nifak dalam al-Qur’an
Term nifak dalam al-Qur’an mempunyai dua bentuk di dalam
pengungkapannya. Sebanyak 37 kali term nifak dalam arti kemunafikan, terulang
yang secara umum dapat dibagi dalam dua bentuk, yaitu fi‘l ma>d}i dan isim fa>‘il.56
1. Fi‘l Ma>d}i
Term nifak dalam bentuk verba lampau dalam al-Qur’an terdapat hanya satu
tempat. Yaitu dalam bentuk اﻮُﻘَـَﻓ , yakni terdapat dalam QS. A>li Imra>n/3: 167.
 ُﻢَﻠْﻌَـﻧ ْﻮَﻟ اﻮُﻟَﺎﻗ اﻮُﻌَـﻓْدا ِوَأ ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ اﻮُِﻠﺗَﺎﻗ اْﻮَﻟﺎَﻌَـﺗ ُْﻢَﳍ َﻞﻴِﻗَو اﻮُﻘَـﻓ َ  َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻢَﻠْﻌَـِﻴﻟَو ْﻢُﻫ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻌَـﺒـﱠﺗَﻻ ًﻻﺎَﺘِﻗ
 ِنَﺎﳝِْﻺِﻟ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ُبَﺮْـﻗَأ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ِﺮْﻔُﻜِْﻠﻟﺎَﻣ ْﻢِﻬِﻫاﻮْﻓَِ  َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ِﰲ َﺲَْﻴﻟ) َنﻮُﻤُﺘْﻜَﻳ َﺎِﲟ ُﻢَﻠْﻋَأ ُ ﱠ اَو ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ167(
Terjemahnya:
Dan untuk menguji orang-orang yang munafik, kepada mereka dikatakan,
"Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka
berkata, "Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara) berperang,
tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada hari itu lebih dekat kepada
kekafiran daripada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa
yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa
yang mereka sembunyikan.57
Ayat ini menunjukkan pada peristiwa perang Uhud, ketika Abdullah bin
Ubay bin Salul dan anak buahnya dengan sikap mereka yang terang-terangan
mengkhianati kaum muslimin.
55Muh{ammad Rasyid Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, juz V, h. 474.
56Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 809.
57Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 72.
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2. Isim Fa>’il
Term munafik yang diungkap dengan menunjukkan pelaku atau isim fa>‘il di
dalam al-Qur’an sebanyak 36 kali. Bentuk ini terbagi atas dua macam, yakni sebagai
berikut:
a. Tunggal (mufrad) disebutkan dua kali, yaitu dalam QS. al-Taubah/9: 77 dan 97.
b. Plural (Jama‘) disebutkan sebanyak 34 kali, yaitu dalam QS. al-Nisa>’/4: 61, 88,
138, 140, 142 dan 145; QS. al-Anfa>l/8: 49; QS. al-Taubah/9: 64, 67, 68, 73 dan
101; QS. al-‘Ankabu>t/29: 11; QS. al-Ahza>b/33: 1, 12, 24, 48, 60 dan 73; QS. al-
Fath}/48: 6; QS. al-H{adi>d/57: 13; QS. al-Muna>fiqu>n/63: 1, 7 dan 8 ; QS. al-
Tah}ri>m/66: 9.
Kata yang berbentuk isim fa>‘il pada dasarnya menunjukkan tiga hal secara
bersamaan, yakni adanya peristiwa, terjadinya peristiwa, dan pelaku dari peristiwa
tersebut. Dengan demikian, suatu peristiwa yang diungkapkan dengan isim fa>‘il
mengandung ungkapan yang lebih komplit dibanding jika diungkap dalam bentuk
lain. Dalam salah satu kaidah tafsir yang menyatakan bahwa kata benda dalam
bentuk isim fa>‘il bersifat tetap dan permanen. Namun, kaidah ini belum begitu valid
untuk diterapkan pada semua bentuk isim fa>‘il dalam al-Qur’an, tapi secara umum
kaidah ini dapat diterima.58 Jadi, term nifak yang diungkap dengan isim fa>‘il
mengandung makna bahwa kemunafikan itu telah menjadi bagian dari diri seorang.
Sebagai contoh dapat dilihat dalam QS. al-Taubah/9: 77.
 ْﻜَﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟَو ُﻩوُﺪَﻋَو ﺎَﻣ َﱠ ا اﻮُﻔَﻠْﺧَأ َﺎِﲟ َُﻪﻧْﻮَﻘْﻠَـﻳ ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ًﺎﻗﺎَِﻔﻧ ْﻢُﻬَـﺒَﻘْﻋََﺄﻓ) َنُﻮﺑِﺬ77(
58Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 38-39.
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Terjemahnya:
Maka Allah Menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai pada
waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah mengingkari janji yang
mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta.59
Ayat ini menunjukkan bahwa perilaku S|a’labah Ibn Kha>tib al-Ans{a>ri telah
mengingkari janjinya setelah janji itu ia ikrarkan, yang menyebabkan ia telah
berbuat munafik yang menyatu dengan dirinya.
Contoh lain dapat dilihat dalam QS. al-Taubah/9: 97.
 َﻋ ُ ﱠ اَو ِﻪِﻟﻮُﺳَر ﻰَﻠَﻋ ُ ﱠ ا َلَﺰْـﻧَأ ﺎَﻣَدوُﺪُﺣ اﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ ﱠﻻَأ ُرَﺪْﺟَأَو ًﺎﻗﺎَِﻔﻧَو اًﺮْﻔُﻛ ﱡﺪَﺷَأ ُباَﺮْﻋَْﻷا ٌﻢﻴِﻠ) ٌﻢﻴِﻜَﺣ97(
Terjemahnya:
Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat kekafiran dan kemunafikannya, dan
sangat wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.60
Ayat ini menunjukkan bahwa perilaku orang Arab Badui yang kuat kekafiran
dan kemunafikannya dari pada penduduk kota, karena penduduk daerah Badui
berwatak keras dan kasar serta mereka jarang mendengarkan al-Qur’an dan tidak
mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya berupa syariat-
syariat agama.61
Untuk mendapatkan pemahaman makna secara komprehensif terkait term
munafik dalam al-Qur’an, selain yang diungkap dalam berbagai bentuk jadiannya
(isytiqaq), dapat pula dirujuk pada sejarah turunnya. Dalam hal ini yang dimaksud
adalah periode makiyyah dan madaniyyah.62
59Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 200.
60Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 202.
61Jala>luddi>n Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala>luddi>n ‘Abdurrah}ma>n Ibn Abi> Bakr
al-Suyu>ti>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1991), h. 147.
62Pengertian makkiyah dan madaniyah dapat dirujuk pada tiga kriteria, yaitu tempat, waktu,
dan sasaran. Namun, kriteria dari segi waktu dianggap lebih baik karena lebih memberikan kepastian
dan konsisten. jadi, makkiyah adalah ayat yang diturunkan sebelum hijrah, meskipun bukan di
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Term munafik yang termasuk dalam kategoti makiyyah ada satu surah, yaitu
terdapat dalam QS. al-‘Ankabu>t/29: 11. Sedangkan term munafik dalam ayat-ayat
madaniyyah ada 8 surah. Menurut Harifuddin Cawidu, Munculnya orang-orang
munafik dalam Islam baru terjadi, secara jelas dan dalam jumlah besar, pada periode
Madinah. Di periode Mekkah (sebelum hijrah), meskipun sudah ada gejala
kemunafikan, namun belum ada faktor kuat yang mendorong timbulnya orang-orang
munafik dalam jumlah yang besar.63
Apakah orang munafik sudah muncul di masa Mekkah atau nanti masa
Madinah, tampaknya kontroversial. Sebagian besar ulama tafsir berpendapat bahwa
orang munafik baru muncul pada periode Madinah. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa term-term nifak dan munafik baru muncul pada ayat-ayat
madaniyyah. Bahkan ada kecenderungan kuat untuk mengklaim bahwa setiap surah
yang mengandung term nifak dianggap turun di Madinah meskipun terletak pada
surah makiyyah. Misalnya, sebelas ayat dipermulaan surah al-‘Ankabu>t dianggap
termasuk kategori ayat-ayat madaniyyah karena di dalamnya terdapat kata munafik
dan jihad. Padahal, surah al-‘Ankabu>t, secara keseluruhan tergolong surah
makiyyah.64Menurut al-T{abat}aba>’i>, surah al-‘Ankabu>t secara keseluruhan termasuk
golongan surah makiyyah, termasuk sebelas ayat dipermulaannya. Kata munafik dan
jihad yang terdapat di dalamnya tidak dapat dijadikan alasan untuk mengklaimnya
sebagai madaniyyah. Jihad yang dimaksud di sana bukanlah perang melainkan jihad
Mekah; madaniyah adalah ayat yang diturunkan sesudah hijrah, meskipun bukan di Madinah. Lihat
Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. XIX; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1983), h.
61.
63Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 125.
64‘Abdullah al-Zanjani, Tarikh al-Qur’a>n (Beiru>t: Mu’assah al-‘A’lami>, 1965), h. 55.
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al-nafs (memerangi hawa nafsu dan keinginan-keinginan jahat dalam diri). Sedang
orang munafik sendiri sudah mulai muncul di masa Mekkah dan tidak ada alasan
untuk mengatakan bahwa orang munafik baru muncul di masa Madinah.65
Pendapat Fazlur Rahman, tampaknya sejalan dengan pendapat terakhir di
atas. Ia mengemukakan bahwa konsep “munafik” di masa Mekkah berbeda dengan
konsep “munafik” di masa Madinah. Menurutnya, kemunafikan sudah muncul di
masa Mekkah dan sebelum ayat di awal surah al-‘Ankabu>t. Jelas sekali tergolong
ayat-ayat makiyyah. Orang munafik di masa Mekkah berarti orang yang mempunyai
iman yang lemah dan berpendirian goyah. Mereka adalah orang-orang yang
menyerah pada tekanan atas diri mereka dan tidak memiliki iman yang cukup kuat
untuk menahan tekanan tersebut. Sedangkan orang-orang munafik di zaman
Madinah adalah sekelompok orang, khususnya pengikut ‘Abdullah bin ‘Ubay, yang
sengaja merasuk ke dalam tubuh kaum muslimin untuk menyingkirkan Nabi
Muhammad saw. dan menjatuhkan Islam dari dalam.66
65Muh}ammad Husain al-T{abat}aba>’i>, Al-Mi>zan Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz XIX, h. 334-335.
66Fazlur Rahman, The Major Themes of Quran, terj. Ibrahim Musa, h. 151-160.
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BAB III
ANALISIS TEKSTUAL AYAT SURAH Al-TAUBAH/9: 75-78
A. Kajian Nama Surah QS. al-Taubah/9
Surah al-Taubah adalah surah yang ke-9 di antara surah-surah dalam al-
Qur’an, surah ini tersiri dari 130 ayat. Nama al-Taubah yang berarti pengampunan,
sehubungan dengan kata al-Taubah yang berulang kali disebut dalam surah ini.1
Surah al-Taubah ini juga dinamakan juga dengan surah al-Bara>’ah yang berarti
“berlepas diri”, dinamakan surah al-Bara>’ah karena surah ini dimulai dengan kata
“Bara>’ah” yang berarti berlepas diri yang maksudnya ialah pemutusan hubungan,
karena di dalamnya terdapat ayat-ayat yang membicarakan pernyataan pemutusan
perjanjian damai dengan kaum musyrikin. Dan di namakan al-Taubah yang artinya
“Pengampunan”, karena di dalam surah ini banyak diterangkan tentang
pengampunan terutama pada Firman Allah dalam QS. al-Taubah/9: 117.
 ْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ِةَﺮْﺴُﻌْﻟا ِﺔَﻋﺎَﺳ ِﰲ ُﻩﻮُﻌَـﺒـﱠﺗا َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِرﺎَﺼَْﻧْﻷاَو َﻦِﻳﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟاَو ِِّﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﱠ ا َب َ  ْﺪَﻘَﻟ ُﻎِﻳَﺰﻳ َدﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﺪ
 ِﺮَﻓ ُبﻮُﻠُـﻗ) ٌﻢﻴَِﺣر ٌفوَُءر ْﻢِِ ُﻪﱠﻧِإ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َب َ  ُﱠﰒ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٍﻖﻳ117 (
Terjemahnya:
Sungguh, Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang muhajirin dan
orang-orang ansar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
mereka.2
Selain dari dua nama tersebut di atas ada beberapa nama lagi di antaranya
‘al-Fa>d}ilah’ (membuka kejahatan), ‘al-‘Az\a>b’ (siksa) , ‘al-Munqirah’ (mencungkil
1Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Cet. II; Jakarta: Penerbit Amzah, 2006), h.
291.
2Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 206.
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untuk mencari), ‘al-Muqasyqisyah’ (membebaskan), ‘al-H{a>firah’ (menggali), ‘al-
Mus\irah’ (membangkitkan), ‘al-Mudamdimah’ (membinasakan), dan lain-lain.3
Selain al-Taubahdan Bara>’ah sebagai nama populernya, surah ini sejak zaman
para sahabat Nabi saw. juga memliki nama lain. Baik yang diperkenalkan oleh
sebagian sahabat Nabi saw. maupun ulama-ulama sesudahnya, seperti (ﺔﺸﻘﺸﻘﳌا)al-
muqasyqisyah/yangmenyembuhkan atau membersihkan dari kemusyrikan dan
kemunafikan, ia juga dinamai (ﺔﺤﺿﺎﻔﻟا) al-fa>d}ihah/pembuka rahasia. Dalam konteks
ini ibnu ‘Abba>s berkata: “Surah ini silih berganti ayat-ayatnya yang turun yang
menyatakan dan di antara mereka. . . dan di antara mereka sehingga kami menduga
bahwa tidak akanada lagi yang tidak disebut namanya  (dipermalukan dan dibongkar
rahasianya).” Sahabat Nabi saw., Huz\aifah, menamai surah ini dengan (باﺬﻌﻟا ةرﻮﺳ)
surah al-‘Az\ab karena ayat-ayatnya berbicara tentang siksa terhadap orang-orang
kafir. Ada juga yang menamainya dengan surah (ةﺮّﻘﻨﳌا) al-Munaqqirah/yang
melubangi, yakni melubangi hati orang-orang munafik sehingga penipuan yang
terpendam di hati mereka serta niat busuk mereka terbongkar dan muncul di
permukaan. Dan masih banyak nama yang lain.4
Surah ini turun di Madinah (Madaniyyah), selain beberapa ayat yang
dikecualikan oleh beberapa ulama, antara lain ayat 113. Ada juga yang
mengecualikan ayat 128 dan 129. Tetapi, mayoritas ulama berpendapat bahwa
semua ayatnya turun sekaligus sama halnya dengan surah al-‘An’a>m. Surah ini
diturunkan sesudah Nabi Muhammad saw. kembali dari perang Tabuk yang terjadi
pada tahun 9 Hijriah. Pokok-pokok isinya meliputi :
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV, h. 60.
4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5 (Cet.
IV; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 3.
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1. Surah ini menurut al-Biqa>’i adalah memusuhi yang berpaling dari ajakan
surah sebelumnya untuk mengikuti siapa yang mengajarkan tauhid  dan
menyembah Tuhan yang Maha Esa. Salah satu bukti paling tentang hal ini
adalah kisah al-Mukhallafi>n (yang Keimanan : Allah selalu menyertai hamba-
hambanya yang beriman; pembalasan atas amalan-amalan manusia hanya dari
Allah; segala sesuatu menurut sunnatullah; perlindungan Allah bagi orang-
orang yang beriman; kedudukan Nabi Muhammad saw. di sisi Allah.
2. Hukum-hukum: Kewajiban menafkahkan harta; macam-macam harta dalam
agama serta penggunaannya; Jizyah; perjanjian dan perdamaian; kewajiban
ummat Islam terhadap nabinya; sebab-sebab orang Islam melakukan perang
total; beberapa dasar politik kenegaraan dan peperangan dalam Islam.
3. Kisah-kisah: Nabi Muhammad saw. dengan Abu Bakar ra. di suatu bukit S}ur
di ketika hijrah; perang Hunain (perang Authaz atau perang Hawazin);
perang Tabuk.
4. Lain-lain: Sifat-sifat orang-orang yang beriman  dan tingkatan-tingkatan
mereka.5
Ulama sepakat bahwa surah ini merupakan surah terakhir yang diterima Nabi
saw. Ia turun sesudah turunnya surah al-Fath} (surah ke-110 dalam perurutan mush}af
dan surah yang ke-114 dari segi jumlah surah-surah al-Qur’an yang turun kepada
Nabi Muh}ammad saw).
Ulama berbeda pendapat tentang tidak dimulainya surah ini dengan
basmalah. Ada yang berpendapat bahwa ini mengikuti kebiasaan masyarakat Arab
yang tidak menyebut basmalah bila membatalkan perjanjian. Ada juga yang
5Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, h. 292.
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berpendapat bahwa itu karena basmalah mengandung curahan rahmat dan limpahan
kebajikan, sedang surah ini berbicara tentang pemutusan hubungan Allah dan Rasul-
Nya terhadap kaum musyrikin sehingga mereka tidak wajar mendapat rahmat dan
kebajikan. Ada lagi yang berpendapat bahwa, ketika surah ini turun, para sahabat
bingung apakah ia merupakan satu surah tersendiri atau atau bagian dari surah al-
Anfa>l, sehingga mereka tidak menulisnya tanpa basmalah. Pendapat ini sejalan
dengan dengan riwayat yang menyatakan bahwa Us\man bin Affan ra. ditanya
tentang tidak dibubuhkannya basmalah pada surah ini. Beliau menjawab bahwa,
biasanya, apabila ada ayat atau surah yang turun, Rasulullah saw. menyampaikan di
mana ia diletakkan; setelah ayat ini dan surah itu sambil menyebut namanya. Surah
al-Anfa>l-lanjut Us\man ra. merupakan salah satu surah yang paling awal turun di
Madinah, sedang surah Bara>’ah (al-Taubah) merupakan salah satu surah yang
terakhir. Uraiannya mirip dengan uraian al-Anfa>l. “Aku-kata Us\man ra.-menduganya
bagian dari surah al-Anfa>l. Rasulullah saw. wafat sebelum menjelaskan kepada kami
di mana ia harus diletakkan, karena itu aku (memerintahkan) meletakkannya sesudah
al-Anfa>l dan tidak membubuhkan basmalah antar-keduanya. (HR. Abu> Da>ud, al-
Tirmizi, al-Nasa>’i>, dan lain-lain melalui Ibnu Abba>s).
Para kritikus hadis menyatakan bahwa dalam rangkaian perawi riwayat di atas
terdapat seorang yang bernama Yazid al-Fari>si yang diragukan identitasnya atau
paling sedikit tidak dikenal identitasnya. Atas dasar itu, riwayat ini dari segi sanad
amat lemah.
Di sisi lain, matan, yakni kandungan informasinya pun sulit diterima. Apakah
masuk akal Rasul saw. tidak menjelaskan tempat surah ini hingga beliau wafat,
padahal jarak waktu dan turunnya surah ini dan wafatnya Rasul saw. masih cukup
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panjang? Surah ini, atau paling tidak ayat-ayatnya, turun pada tahun IX Hijriah,
sedang Rasul saw. wafat pada Rabiul Awal tahun IX Hijriah. Dengan demikian,
masih ada sekitar setahun lebih antara awal turunnya surah ini dan wafatnya Rasul
saw. Masa itu cukup panjang sehingga mustahil sepanjang masa itu Nabi saw. tidak
menjelaskan tempatnya atau sahabat-sahabat beliau tidak menanyakannya. 6
Bahwa kedua surah dimaksud (al-Anfa>l dan al-Taubah) mengandung uraian
yang sama atau mirip, memang sangat benar. Keduanya berbicara tentang
pembatalan perjanjian dan pada kedua surah ada uraian tentang masjid al-Hara>m
yang tidak wajar dikelolah kecuali orang-orang bertakwa dan bahwa kaum musyrikin
adalah najis. Selanjutnya, ditemukan juga di sini dan di sana dorongan untuk
berjihad, berinfak, serta kerja sama dan bantu-membantu. Ada juga pada kedua surah
tersebut uraian tentang orang-orang munafik. Pada kedua surah itu terdapat juga
uraian tentang keadaan Nabi saw. pada awal periode perjuangan beliau, pertengahan,
dan akhirnya.
Berbeda dengan surah-surah lain, permulaan surah ini tidak dapat terdapat
kata basmalah, karena surah ini merupakan pernyataan perang total dengan arti
bahwa segenap kaum muslimin dikerahkan untuk memerangi seluruh kaum
musyrikin, sedangkan basmalahbernafaskan perdamaian dan cinta kasih Allah swt.7
Pendapat lain mengatakan, surah ini tidak dimulai dengan basmalah
sebagaimana surah-surah lainnya. Hal ini menjadi dalil bagi sebagian ulama yang
berpendapat bahwa surah ini tidak berdiri sendiri, tetapi sebagai lanjutan dari surah
6M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h. 5.
7Abdussabur Syahin, Tarikh al-Qur’an, terj. Achmad Bachmid (Jakarta: Rehal Publika), h.
10.
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sebelumnya (al-Anfa>l) dan menurut pendapat ulama yang banyak bahwa surah ini
berdiri sendiri.
Adapun sebab tidak dimulainya surah ini dengan basmalah, antara lain:
1. Diriwayatkan dari al-H{akim dalam al-Mustadrak dari Ibnu Abbas bertanya
kepada Ali bin Abi T{alib tentang tidak ditulisnya Basmalah pada permulaan
surah, Ali menjawab: “karena Basmalah mengandung isi kemanan, sedangkan
Bara>’ah diturunkan dengan pedang, artinya untuk berperang melawan orang-
orang kafir yang melanggar janji.
2. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmi>zi dan lain-lain dari Ibnu Abbas yang
maksudnya: “Ibnu Abbas bertanya kepada Us\man bin ‘Affan ra. : Apakah
yang mendorongmu untuk berbuat terhadap surah al-Anfa>l yang termasuk al-
Mas\ani (ialah surah-surah dalam al-Qur’an yang ayat-ayatnya kurang sedikit
dari seratus ayat), dan Bara>’ah yang termasuk  al-Mi’u>n (surah-surah yang
ayatnya lebih dari seratus) dan menggabungkan kedua surah itu tanpa
menulis basmalah antara keduanya dan menggolongkan  kepada (Assab’ut
T{iwa>l), artinya : tujuh surah yang panjang. Yaitu: al-Baqarah, Ali Imra>n, al-
Nisa>’, al-A’ra>f, al-An’a>m, al-Ma>’idah, dan Yu>nus.” Us\man menjawab:
“Rasululah tidak pernah menerangkan digabungkannya atau tidaknya antara
al-Anfa>l dan Bara>’ah”. Kata us\man selanjutnya: “Saya berpendapat bahwa
keduanya itu satu surah, oleh karena itu saya tidak menulis basmalah antara
keduanya (permulaan Bara>’ah). 8
Adapun hukum membaca basmalah pada Bara>’ah, yaitu:
8Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Waqaf), h. 61.
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1. Pada umumnya ahli qira’at sependapat untuk meninggalkan bacaan basmalah
pada permulaan surah al-Bara>’ah, karena tertulis di dalam Mushaf al-Imam,
bahkan ada yang menyatakan Ijmak kecuali Ibnu Munz\ir. Dia membaca pada
awal surah ini, karena mengikuti Mus}haf Ibnu Mas’u>d (yang sudah tidak ada
lagi). Menurut ‘As}im, membaca basmalah pada permulaan Bara>’ah dengan
maksud untuk mengambil berkat dikiaskan hukumnya kepada hukum
disunatkan membaca basmalah setiap memulai pekerjaan yang baik-baik.
2. Adapun membaca basmalahtidak pada permulaan Bara>’ah tidak ada
keterangan dari ulama ahli qira’at yang terdahulu. Berdasarkan itu imam
yang lain menyatakan hukumnya jawaz (boleh seperti bolehnya membaca
basmalah pada ayat yang lain yang letaknya tidak pada permulaan surah).9
Rasyid Khalifah berpendapat bahwa angka sembilan belas merupakan angka
rahasia al-Qur’an. Basmalah terdiri dari sembilan belas huruf. Setiap kata pada
basmalah terbagi habis oleh sembilan belas huruf. Setiap kata pada basmalah terbagi
habis oleh sembilan belas. Kata Ism ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak sembilan
belas kali, kata Allah sebanyak 2698 kali, kata al-Rahma>n sebanyak 57 kali, dan al-
Rahi>m (yang merupakan sifat Allah) terulang sebanyak 114 kali, masing-masing
pada awal setiap surah, kecuali dalam surah al-Naml disebutkan dua kali, sekali pada
permulaan surah dan di kali kedua di celah-celah ayat-ayat surah. Jikabasmalah
dicantumkan pada awal surah ini jumlahnya akan menjadi 115 dan ketika  itu ia
tidak habis terbagi 19. Karena itu, pada surah ini basmalah ditiadakan. Semua
pendapat di atas merupakan ijtihad atau hasil pemikiran manusia dan tidak memiliki
pijakan yang kuat, tidak juga ada dasarnya dari Rasul saw. boleh jadi jawaban yang
9Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV, h. 62.
47
relevan adalah surah ini tidak dimulai dengan basmalah karena Rasulullah saw.
memang tidak memerintahkan untuk menulisnya.10
Adapun letak relevansi surah al-Bara’ah dengan surah sebelumnya.Surah ini
merupakan pelengkap bagi surah sebelumnya dalam kebanyakan pokok agama dan
cabangnya, serta perundang-undangan yang semuanya menyangkut hukum
peperangan dan persiapannya, sebab-sebab memperoleh kemenangan didalamnya,
hukum-hukum perjanjian berupa memelihara dan mengembalikannya jika keadaan
menuntutnya, hukum perwalian didalam peperangan dan selainnya diantara kaum
mukminin dan kaum kafir, ihwal kaum mukminin yang jujur dan kaum kafir yang
tidak tetap pendiriannya dari kaum munafik, serta orang-orang yang
berpenyakithati.11 Ringkasnya, apa yang dimulai di dalam surah pertama
disempurnakan didalam surah kedua ini. Berikut ini, disajikan disajikan beberapa
contoh:
a. Uraian panjang tentang memerangi kaum musyrikin dan ahli kitab.
b. Dalam surah pertama diterangkan, bahwa kaum musryikin menghalang-halangi
manusia dari masjidil hara>m, dan mereka bukanlah perlindungannya. Sedangkan
didalam surah kedua diungkap sebagai berikut:
 ِﱠ ا َﺪِﺟﺎَﺴَﻣ اوُﺮُﻤْﻌَـﻳ ْنَأ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻠِﻟ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ17...
Terjemahnya:
Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid-masjid Allah...
(QS. al-Taubah/9:17)12
10Abdussabur Syahin, Tarikh al-Qur’an, terj. Achmad Bachmid, h. 11.
11Ah}mad Mus}t}afa Al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 83.
12Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 189.
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c. Dalam surah al-Anfa>l disajikan beberapa perjanjian, sedang surah al-Taubah
dibuka dengan menguraikan perkara itu secara panjang lebar.
d. Surah al-Anfa>l menyajikan dorongan agar orang senang menafkahkan harta di
jalan Allah. Hal ini disajikan lebih lengkap lagi di dalam surah al-Bara>’ah.
e. Surah pertama bercerita tentang orang-orang munafik dan orang-orang yang
berpenyakit hati. Di dalam surah kedua, hal ini diuraikan lebih sempurna lagi.13
B. Teks Ayat dan Terjemahnya
 ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو) َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا َﻦِﻣ ﱠﻦَﻧﻮُﻜََﻨﻟَو ﱠﻦَﻗ ﱠﺪﱠﺼََﻨﻟ ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ َ َ آ ْﻦَِﺌﻟ َﱠ ا َﺪَﻫﺎَﻋ75 ْﻦِﻣ ْﻢُﻫ َ آ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ (
) َنﻮُﺿِﺮْﻌُﻣ ْﻢُﻫَو اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗَو ِِﻪﺑ اﻮُﻠَِﲞ ِﻪِﻠْﻀَﻓ76 َأ َﺎِﲟ َُﻪﻧْﻮَﻘْﻠَـﻳ ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ﺎًﻗﺎَِﻔﻧ ْﻢُﻬَـﺒَﻘْﻋََﺄﻓ ( َﱠ ا اﻮُﻔَﻠْﺧ
) َنُﻮﺑِﺬْﻜَﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟَو ُﻩوُﺪَﻋَو ﺎَﻣ77 ِبﻮُُﻴﻐْﻟا ُم ﱠﻼَﻋ َﱠ ا ﱠنَأَو ْﻢُﻫاَﻮَْﳒَو ْﻢُﻫﱠﺮِﺳ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ َﱠ ا ﱠنَأ اﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َْﱂَأ (
)78(
Terjemahnya:
(75) Dan di antara mereka ada orang yang  telah berjanji kepada Allah,
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada
kami, niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang
yang saleh. (76) Ketika Allah memberikan kepada mereka sebagian dari
karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan berpaling, dan selalu menentang
(kebenaran). (77) Maka Allah Menanamkan kemunafikan dalam hati mereka
sampai pada waktu mereka menemui-Nya, karena mereka telah mengingkari
janji yang mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu
berdusta. (78) Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah Mengetahui rahasia
dan bisikan mereka, dan bahwa Allah mengetahui segala yang gaib?14
C. Makna Kosa Kata
Ada beberapa kosakata dalam QS. al-Taubah/9: 75-78 yang akan dijelaskan
pada bagian ini, yaitu sebagai berikut:
13Ah}mad Mus}t}afa Al-Mara>gi>, Tafsir Al-Mara>gi>, h. 84.
14Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 199.
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1.  َﺪَﻫﺎَﻋ
Kata  َﺪَﻫﺎَﻋ berasal dari kata kerja ‘ahida-yahada’u-‘ahdan ( ﺪﻬﻋ -عﺪﻬﻳ-اﺪﻬﻋ )
yang berarti mengetahui, menjaga, memenuhi, menjumpai, mengamanatkan, atau
mengesakan.15 Kata yang terdiri dari huruf ‘ain (ع), ha (ه), dal (د) bermakna pokok
‘memelihara sesuatu’ atau ‘membuat perjanjian’. Dari makna ini terbentuk makna
‘pengetahuan’, ‘wasiat’, ‘perjanjian’, ‘sumpah’, dan ‘waktu’.16 Kata ini terulang
sebanyak 46 kali dengan berbagai perubahannya di dalam al-Qur’an.17
Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni>, kata ‘ahdan mengandung makna ‘memelihara
sesuatu dan memperhatikannya dari waktu ke waktu yang lain’. Perjanjian disebut
‘ahdan karena wajib dipelihara. Adapun perjanjian Allah swt. dapat berupa
perjanjian berdasarkan akal, perintah al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw., dan
dapat berupa pembenahan atas diri sendiri.18
Penggunaan kata ‘ahdan di dalam al-Qur’an lebih banyak menunjuk pada
perjanjian dengan Allah, sehingga pemakaiannya secara digandengkan dengan lafaz
Allah (ﷲﺪﻬﻋ) atau ungkapan semacamnya. Tetapi terdapat pula kata ‘ahdan yang
merujuk pada perjanjian sesama manusia.19
15Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 981.
16Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 4, h. 167.
17Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
492.
18Abu> al-Qa>sim al-H{usain Ibn Muh}ammad Ibn al-Mufad}d}il al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam
Mufrada>t Alf}a>z al-Qur’a>n, h. 392.
19M. Quraish Shihab, “Ahdan” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, vol. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 11-13.
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2. ﷲ
Alla>h adalah nama Tuhan yang paling populer. Para ulama berbeda pendapat
menyangkut lafal yang paling mulia ini, apakah ia termasuk al-asma>’ al-h{usna> atau
tidak. Yang tidak memasukkannya beralasan bahwa al-asma>’ al-h{usna> adalah
nama/sifat Allah. Bukankah Yang Maha Mulia itu sendiri menyatakan dalam kitab-
Nya bahwa, (  َو ِﱠِ َْﻷا َْﲰ ُءﺂ ُْﳊا ْﺴ َﲎ ) wa lilla>hi asma>’ al-h{usna> (milik Allah nama-nama
Yang terindah), karena asma>’ al-h{usna> nama/ sifat Allah, maka tentu saja kata Allah
bukan termasuk di dalamnya. Tetapi ulama lain berpendapat bahwa kata tersebut
sedemikian agung, bahkan yang teragung, sehingga tidaklah wajar jika ia tidak
termasuk asma>’ al-h{usna>. Menurut mereka yang memasukkan lafal ini dalam asma>’
al-h{usna> mengatakan, bahwa lafal Allah sebagai salah satu asma>’ al-h}usna>, bukankah
Allah juga merupakan  nama-Nya yang indah, bahkan apabila mengucap kata Allah,
maka apa yang anda ucapkan itu telah mencakup semua nama-nama-Nya yang lain.
Kata Allah yang terulang dalam al-Qur’an sebanyak 2.698 kali.20
Para ulama dan pakar bahasa mendiskusikan kata tersebut, antara lain apakah
ia memiliki akar kata atau tidak. Sekian banyak ulama yang berpendapat bahwa kata
Allah tidak terambil dari satu akar kata tertentu, tetapi ia adalah nama yang
menunjuk kepada zat yang wajib wujud-Nya, yang menguasai seluruh hidup dan
kehidupan, yang kepada-Nya seharusnya seluruh makhluk mengabdi dan memohon.
Sementara ulama berpendapat bahwa kata Ila>h yang berbentuk kata Allah,
berakar dari kata al-Ila>hah (ﺔﳍﻹا), al-Ulu>hah (ﺔﻫﻮﻟﻷا), dan al-Ulu>hiyah (ﺔﻴﻫﻮﻟﻷا) yang
kesemuanya menurut mereka bermakna ibadah/penyembahan. Sehingga Allah secara
harfiah bermakna yang disembah. Ada juga yang berpendapat bahwa kata Allah
20M. Quraish Shihab, “Allah” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, vol. 1, h. 75.
51
berakar dari kata alaha dalam arti mengherankan atau menakjubkan, karena segala
perbuatan atau ciptaan-Nya menakjubkan atau karena bila dibahas hakikat-Nya,
akan mengherankan akibat ketidaktahuan makhluk tentang hakikat Zat Yang Maha
Agung itu. Dan ada juga yang berpendapat, bahwa kata Allah terambil dari akar kata
aliha-ya’lahu yang berarti tenang, karena hati menjadi tenang bersama-Nya, atau
dalam hati menuju dan memohon, karena harapan seluruh makhluk tertuju kepada-
Nya, dan kepada-Nya juga makhluk memohon.21
Dilihat dari banyaknya perbedaan pendapat oleh para ulama, namun agaknya
dapat disepakati bahwa kat Allah mempunyai kekhususan yang tidak dimiliki oleh
kata lain selain-Nya, ia adalah kata yang sempurna hurufnya, sempurna makna-
maknanya, serta memiliki kekhususan berkaitan dengan rahasianya, sehingga
sementara ulama menyatakan bahwa kata itulah yang dinamai ismulla>h al-A’zham
(nama Allah yang paling mulia), yang bila diucapkan dalam do’a, Allah akan
mengabulkan.
Dari segi lafal, terlihat keistimewaannya ketika dihapus huruf-hurufnya.
Bacalah kata-kata Allah dengan menghapus huruf awalnya, maka akan berbunyi
Lilla>h yang artinya milik/bagi Allah, kemudian hapus kata awal dari Lilla>h, itu akan
terbaca Lahu yang berarti bagi-Nya. Selanjutnya hapus lagi huruf awal dari Lahu,
akan terdengar dalam ucapan Hu yang berarti  Dia (menunjuk Allah), dan bila
dipersingkat akan dapat terdengar suara A<h yag sepintas atau pada lahirnya
mengandug makna keluhan, tetapi pada hakikatnya adalah seruan permohonan
kepada Allah. Karena itu pula sementara ulama berkata bahwa kata Allah terucap
21M. Quraish Shihab, “Allah” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, vol. 1, h. 76.
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oleh manusia sengaja atau tidak sengaja, suka atau tidak. Itulah salah satu bukti
adanya fitrah dalam diri manusia.
Sedangkan dari segi makna, dapat dikemukakan bahwa kata Allah mencakup
segala sifat-sifat-Nya, bahkan Dialah yang menyandang sifat-sifat tersebut. Karena
itu, jika berkata “ Ya Allah” maka semua nama-nama/sifat-sifat-Nya telah dicakup
oleh kata tersebut, misalanya: kata al-Rah}i>m (Yang Maha Pengasih), maka yang
dimaksud itu, adalah Allah swt. Demikian juga jika anda berkata al-Muntaqi>m
(Yang Membalas Kesalahan). Namun, kandungan makna al-Rah}i>m tidak mencakup
pembalasan-Nya, atau sifat-sifat-Nya yang lain.22
3.  ِﻪِﻠْﻀَﻓ
Kata  ِﻪِﻠْﻀَﻓ berasal dari kata fad}ala-yafd}ulu-fad}lan ( ﻞﻀﻓ-ﻞﻀﻔﻳ-ﻼﻀﻓ ). Kata ini
terdiri dari huruf fa (ف), d}ad (ض), lam (ل) artinya ‘bertambah atau
melebihi’.23Terulang dengan berbagai perubahannya sebanyak 104 kali yang tersebar
dalam 32 surah, 18 surah makiyyah dan 14 surah madaniyyah.24
Al-As}faha>ni> menyatakan bahwa fad{l (ﻞﻀﻓ) berarti ‘lebih atau kelebihan’ yang
mencakup kebaikan dan keburukan. Adapun T{abat}aba>’i> mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan fad{l (ﻞﻀﻓ) (makna konotatifnya) ialah suatu pemberian yang
bersifat sukarela yang merupakan kelebihan dari kebutuhan. Kata al-fad{l (ﻞﻀﻓ),
menurut T{abat}aba>’i> digunakan untuk menyatakan “kelebihan, keunggulan, kebaikan,
kemurahan, dan keutamaan di dalam hal yang positif”, sedangkan hal-hal yang
22M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, vol. 1, h. 78.
23Ahmad Warson Munawwir,Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1061. Lihat juga Abu>
al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 4, h. 508.
24Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
521-522.
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negatif digunakan kata al-fud{u>l (لْوُُﺿﻔَْﻟا). Sementara itu, Ibnu Manz{u>r menyebutkan,
al-fad{i>lah (َﺔﻠْﯾِﺿَﻔَﻟا) diartikan sebagai “kedudukan yang tinggi di dalam hal-hal yang
utama”. Akan tetapi, kata al-fad{i>lah (َﺔﻠْﯾِﺿَﻔَﻟا) tidak ditemukan di dalam al-Qur’an.25
4.  ﱠﻦَﻗﱠﺪﱠﺼََﻨﻟ
Kata  ﱠﻦَﻗ ﱠﺪﱠﺼََﻨﻟ berasal dari kata s}adaqa-yas}duku-s}adqan (  َقَﺪَﺻ- ُقُﺪْﺼَﻳ- ًﺎﻗْﺪَﺻ ). Kata ini
terdiri dari huruf s}ad (ص), dal (د), qaf (ق) yang berarti benar, nyata, atau memberikan
sedekah.26Bisa juga berarti teguh pada sesuatu, perkataan atau perbuatan dan lain-
lain. 27
Menurut al-As}afaha>ni, kata  َقَﺪَﺻ atau  قﺪّﺼﻟا merupakan salah satu bentuk
perkataan. Baik itu perkataan yang berkaitan dengan masa lalu atau masa
depan.28Jadi, dengan demikian orang yang bersedekah disebut sebagai orang
konsisten atau istiqamah, baik itu dalam perkataan maupun dalam perbuatan.
5.  ْﻮُﻠَِﲞ
Kata  ْﻮُﻠَِﲞ berasal dari kata bakhila-yabkhalu-bukhlan (  َﻞَِﲞ- ُﺨْﺒَـﻳ ُﻞ - ُْﲜ ٌﻼ ). Kata ini
tediri dari hurufba (ب), kha (خ), lam (ل) yang artinya bakhil, pelit atau kikir.29 Kata
ini terulang dengan berbagai bentuknya sebanyak 12 kali yang tersebar dalam 6
surah dalam al-Qur’an.30
25Cholidi, “fad}hl” dalam Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ed. M. Quraish Shihab,
vol. 1, h. 200.
26Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 770.
27Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 3, h. 339.
28Abu> al-Qa>sim al-H{usain Ibn Muh}ammad Ibn al-Mufad}d}il al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam
Mufrada>t Alf}a>z al-Qur’a>n, h. 310.
29Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 62. Lihat juga Abu>
al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 1, h. 207.
30Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
115.
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Menurut Quraish Shihab, kata ﻮُﻠَِﲞ terambil dari kata (لﺧﺑ) bukhl, yakni
keengganan memberi. Pelakunya dinamai (لﯾﺧﺑ) bakhi>l. Bahasa Arab menggunakan
beberapa kata untuk menggambarkan tingkat kedermawanan dan tingkat
keengganan memberi. Ada yang memberi tanpa diminta, ada juga yang memberi
setelah dimintai dan ada yang memberi setelah diajukan kepadanya permintaan yang
mengundang rasa iba. Yang terbaik dalam hal ini adalah, memberi tanpa dimintai
sedang yang enggan memberi walau telah diajukan kepadanya permintaan yang
mengundang rasa iba, itulah dinamai bakhi>l.31
6. اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗ
Kata اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗ berasal dari kata waliya, yauli>, walyan (  َِﱄَو- ِﱄْﻮَـﻳ-ﺎًﻴْﻟَو ). Kata ini terdiri
dari huruf wau (و), lam (ل), dan ya (ي) yang artinya penolong, dekat, berpaling,
menjauhi atau melarikan diri.32 Kata ini terulang dengan berbagai bentuknya
sebanyak 237 dalam al-Qur’an.33
Kata wali> ( ّﻲِﻟَو) berasal dari wali> ( ْﻲِﻟَو) yang berarti ‘dekat’. Bentuk jamak dari
waliy ( ّﻲِﻟَو) adalah auliya>’ (َءﺎﯾِﻟَْوأ). Dari akar kata inilah kata-kata seperti wala>-yali>
(  َلَو-ﻲِﻠَﯾ ), yang berarti ‘dekat dengan’, ‘mengikuti’, walla> (ﻲﱠﻟَو) yang berarti
menguasai, menolong, mencintai, aula>’ ( َلَْوأ) yang berarti menguasakan,
memercayakan, berbuat. Sedangkan kata tawalla (ﻲﱠﻟََوﺗ) berarti menetapi, melazimi,
mengurus dan menguasai. Semua kata turunan dari wali> itu menunjuk kepada adanya
makna ‘kedekatan’ kecuali bila diiringi dengan kata depan ‘an (نﻋ) secara tersurat
31M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
175.
32Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia,h. 1582.
33Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
764-768.
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dan tersirat seperti pada walla> ‘an ( ْنَﻋ ﻲﱠﻟَو) dan tawaalla> ‘an ( ْنَﻋ ﻰﱠﻟََوﺗ) maka makna
yang ditunjukkan adalah ‘menjauhi’ atau ‘berpaling’.
Kata wali>, kebanyakan dalam bentuk jamak auliya>’ juga menunjukkan pada
selain Tuhan, seperti orang-orang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. (QS.
Yunus/10: 62-63) dengan arti orang-orang yang dekat dengan Allah, pencipta-
pencipta-Nya, orang-orang yang dekat kepada-Nya, orang-orang-orang yang dicintai
Allah. Wali> juga menunjuk pada setan dan t}agut, pemimmpin-pemimpin orang kafir
(QS. al-Baqarah/2: 257) dan (QS. al-A’ra>f/7: 27). Wali> juga menunjuk pada orang-
orang kafir di dalam konteks larangan dalam umat Islam untuk mengambil wali di
luar umat Islam baik orang-orang kafir itu kafir musyrik (QS. A>li-Imra>n/3: 28) dan
(QS. al-Nisa>’/4: 144), kaum Yahudi dan Nasrani (QS. al-Ma>’idah/5: 1) maupun
orang-orang munafik (QS. al-Ma>’idah/5: 7) sekalipun orang kafir itu saudara
kandung dan ayah sendiri (QS. al-Mumtahanah/60: 1). Wali> yang dimaksud dalam
ayat-ayat larangan itu ialah teman akrab tempat menumpahkan rahasia-rahasia
karena mereka memusuhi Islam.34
7. نْﻮُﺿِﺮْﻌُﻣ
Kata نْﻮُﺿِﺮْﻌُﻣberasal dari kata ‘arad}a-ya’rud}u-‘ard}an (  َضَﺮَﻋ- ُضُﺮْﻌَـﻳ-ﺎًﺿْﺮَﻋ ). Kata ini
terdiri dari kata ‘ain (ع), ra (ر), d}ad (ض) yang artinya berpaling, menghindar,
keberatan atau menolak.35 Kata ini terulang dengan berbagai bentuknya sebanyak 79
kali dalam al-Qur’an.36
34Nasaruddin Umar, “Wali>” dalam Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ed. M. Quraish
Shihab, vol. 3, h. 1062.
35Ahmad Warson Munawwir,Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 916.
36Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
457.
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8. ﻮُﻔَﻠْﺧَأ
Kata ﻮُﻔَﻠْﺧَأ berasal dari kata khalafa, yakhlufu, khalfan (  َﻒَﻠَﺧ- ُﻒُﻠَْﳜ - ًﺎﻔْﻠَﺧ ). Kata ini
terdiri dari huruf kha (خ), lam (ل), fa (ف) yang artinya belakang, mengganti,
menyangkal atau tidak memenuhi.37Kata ini terulang sebanyak 127 kali dengan
berbagai bentuknya dalam al-Qur’an.38
Ibn Manz\u>r mengatakan ﻒﻠﳋا artinya di belakang yaitu lawan dari kata ماّﺪﻗ
artinya: di muka atau sebelumnya.39Menurut Ibn Fa>ris, kata  َﻒَﻠَﺧ itu mengacu pada
tiga hal. Pertama: datangnya sesuatu setelah sesuatu itu ditempatkan atau
ditetapkan; kedua: pergantian sebelumnya; ketiga: adanya perubahan.40
9. ﻢُﻫ ﱠﺮِﺳ
Kata ﻢُﻫﱠﺮِﺳ berasal dari kata sarra, yasirru, sirran (  ﱠﺮَﺳ- ِﺴَﻳ ﱡﺮ-ﺮِﺳ ). Kata ini terdiri
dari huruf sin (س) dan ra (ر) yang artinya rahasia, sembunyi atau misteri.41Kata ini
terulang dengan berbagai derivasinya sebanyak 44 kali dalam al-Qur’an.42
Menurut M. Quraish Shihab kata ( ّﺮﺳ) adalah yang tersembunyi atau
disembunyikan karena enggan diketahui oleh pihak lain.43Ibn Fa>ris menyebutkan
bahwa kata yang terdiri dari huruf sin (س)  dan ra (ر) yang di-tad}’if ini memiliki
37Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 361.
38Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
238.
39Muh}ammad Ibn Mukrim Ibn Manz\u>r al-Afri>qi> Al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, juz 13 (Cet. I;
Beiru>t:Da>r S{a>dir, t.th), h. 1234.
40Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 2, h. 210.
41Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 625.
42Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
348-349.
43M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
662.
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berbagai makna  cabang yang kesemuanya menyatu dalam satu arti yang menunjuk
kepada “penyembunyian sesuatu”.Nikah dinamakan sir karena urusan ini adalah
sesuatu yang tidak diumumkan.44
10.  َنْﻮُـِﺑﺰْﻜَﻳ
Kata  َنْﻮُـِﺑﺰْﻜَﻳ berasal dari kata kaz\aba-yakz\ibu-kaz\ban (  َبَﺬَﻛ- ُبِﺬْﻜَﻳ - ٌ ْﺬَﻛ ). Kata
ini terdiri dari huruf kaf ( َك), z\al ( َذ), ba ( َب) yang artinya tidak benar, dusta atau
bohong.45 Kata ini terulang dengan berbagai bentuknya sebanyak 282 kali dalam al-
Qur’an.46
Menurut Muhammad Ismail Ibrahim di dalam kitab Mu’jam al-Alfa>zh wa al-
A’la>m al-Qur’a>niyyah dikatakan bahwa kata kaz}aba (بﺬﻛ) berarti ‘memberitakan
sesuatu yang tidak sesuai dengan faktanya’, seperti tuduhan yang dilimpahkan
kepada Aisyah, istri Nabi Muhammad saw.47atau berita tentang sesuatu yang
sebenarnya tidak ada. Adapun kata al-kaz\z\a>b (باﱠﺬَﻜﻟا) berarti ‘orang yang banyak
berbohong’.48
Menurut Ibn Fa>ris, kata al-Kaz\ib (بﺬﻜﻟا) yaitu dusta, merupakan antonim dari
kata al-s}idq (قﺪﱠﺼﻟا) yaitu benar.49 Al-Ashfa>hani> menjelaskan bahwa kata al-kaz\ib
(بﺬﻜﻟا) dan al-s}idq (قﺪﱠﺼﻟا) mula-mula hanya digunakan untuk menyatakan benar
tidaknya informasi itu berupa janji maupun bukan. Kemudian penggunaan kata itu
44Salahuddin, “Sirr” dalam Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ed. M. Quraish Shihab,
vol. III, h. 920.
45Ahmad Warson Munawwir,Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1197.
46Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
598-602.
47Lihat QS. al-Nu>r/24: 13.
48Afraniati Affan, “Kaz\ib” dalam Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ed. M. Quraish
Shihab, vol. II, h. 413.
49Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 5, h. 167.
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berkembang menyangkut kesesuaian di antara ucapan dan isi hati orang yang
mengucapkannya, kesesuaian di antara berita dan kenyataan. Apabila tidak ada
kesesuaian di antara keduanya maka tidak lagi disebut al-s}idq (قﺪﱠﺼﻟا), tetapi
dinamakan dengan al-kaz\ib (بﺬﻜﻟا).50
11.  ْﻢُﻬﯨَﻮَْﳒ
Kata  ْﻢُﻬﯨَﻮَْﳒ berasal dari kata naja>, yana>ju, najwan (  َﺎَﳒ - َُجﺎَﻨﻳ- ًاﻮَْﳒ ), yang berarti
bisiakan atau rahasia.51 Kata ini terulang dengan berbagai bentuknya sebanyak 84
kali dalam al-Qur’an.52
Menurut Syeikh Hasanain Muhammad Makhluf, kata ( ْﻢُﻬﯨَﻮَْﳒ) dalam ayat ini
berarti “semua hal yang mengandung cacian terhadap agama dibicarakan secara
rahasia di antara mereka”53Menurut Quraish Shihab, kata (ىﻮﳒ) najwa adalah sesuatu
yang dibisikkan kepada orang lain  dengan maksud menyembunyikan kepada pihak
ketiga. Kata pada mulanya berarti jauh, atau tempat yang tinggi. Bila hendak
membisikkan sesuatu kepada orang lain maka hendaknya pergi ke tempat yang jauh
sehingga pembicaraan tidak didengar oleh orang lain. 54
50Afraniati Affan, “Kaz\ib” dalam Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ed. M. Quraish
Shihab, vol. II, h. 413.
51Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1393.
52Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h.
789.
53Hasanain Muh{ammad Makhluf, Kamus Ilmu Al-Qur’an, terj. Bahrun Abu Bakar (Cet. II;
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008), h. 161.
54M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
662.
59
12.بْﻮُـُﻴﻐﻟا
Kata بْﻮُـُﻴﻐﻟا berasal dari kata ga>ba, yagu>bu, gayban (  َبﺎَﻏ - ُبﻮُﻐَـﻳ- ًﺎﺒْﻴَﻏ ), kata ini
terdiri dari kata gain (غ), ya (ي), ba (ب) yang berarti tersembunyi atau tidak
tampak.55
Kata gaib ﺐﻴﻏ juga berarti “tertutupnya sesuatu dari pandangan mata”.
Karena itu, matahari ketika terbenam atau seseorang yang tidak berada di tempat
juga di sebut gaib ﺐﻴﻏ. Secara singkat dapat dikatakan bahwa gaib ﺐﻴﻏ adalah lawan
“nyata”. Secara terminologis gaib (ﺐﻴﻏ) berarti ‘sesuatu yang tidak bisa dijangkau
manusia’, kecuali bila diinformasikan oleh Allah dan Rasul, atau sesuatu yang
diketahui kecuali oleh Allah.56
D. Asba>b Al-Nuzu>l
Ada 3 riwayat terkait asbab> al-nuzu>l QS. al-Taubah/9: 75-78 dari berbagai
jalur isnad, yaitu sebagai berikut:
1. Diriwayatkan oleh T{abra>ni, Ibn Abi>> Mardawaih, Ibn Abi> H{a>tim dan Baihaqi>
dalam kitab al-Dalail dengan sanad yang d}aif dari Abi Uma>mah al-Ba>hili>. Ibn
Mardawaih dan Ibn Jarir meriwayatkan hadis serupa dari Aufi dari Ibn
Abbas.57
2. Diriwayatkan Ibn Jarir al-T{abari> dan Ibn Abi> H{a>tim dari Abi Uma>mah al-
Ba>hili>.58
55Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1024.
56Zulfikri, “Gaib” dalam Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, ed. M. Quraish Shihab,
vol. 1, h.242-243.
57A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul:Studi Pendalaman Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Rajawali
Pers, 1989), h. 192.
58A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an, h. 194.
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3. Diriwayatkan oleh Sa’i>d Ibn Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Ja’far dan lainnya
yang bersumber dari Abi Uma>mah al-Ba>hili>.59
Dikemukakan oleh al-T{abra>ni, Ibnu Abi> Mardawaih, Ibn Abi> H{a>tim dan al-
Baihaqi> di dalam kitab al-Dala>il dengan sanad yang d}aif yang bersumber dari Abi
Uma>mah al-Ba>hili>, bahwa S|a’labah Ibn Kha>tib al-Ans{a>ri berkata: “Wahai
Rasulullah, doakanlah aku agar dikaruniai harta benda oleh Allah”. Rasulullah saw.
menjawab: “Celakalah kamu wahai S|a’labah! Harta yang sedikit yang kamu syukuri
itu lebih baik daripada harta yang banyaktapi kamu tidak sanggup mengurusnya”.
S|a’labah berkata: “Demi Allah, jika Allah mengaruniakan aku harta benda, aku pasti
akan berikan hak kepada mereka yang berhak menerimanya”. Lalu berdoalah
Rasulullah saw. untuk dia dan doa itupun dikabulkan. Maka pertama kali dia punya
seekor kambing, kemudian berkembang hingga memenuhi lorong di kota Madinah,
lalu diapun pindah tempat yang agak jauh. Pertama, ia menggembalakan
kambingnya sesudah melaksanakan shalat berjama’ah setiap waktu. Kemudian
kambing semakin bertambah-tambah, tempat penggembalaan di kota Madinah tidak
memungkinkannya lagi sehingga terpaksa ia memindahkan kambingnya itu dari kota
Madinah. Dengan demikian, ia hanya sempat ke masjid melaksanakan shalat Jum’at
saja kemudian ia berpindah lagi. Kemudian kambingnya setiap hari semakin
bertambah terus, lalu ia berpindah lagi untuk yang ketiga kalinya. Setelah itu, tidak
sempat lagi melaksanakan shalat Jum’at dan shalat-shalat berjama’ah lainnya.
Kemudian Allah swt. menurunkan QS. al-Taubah/9: 103.
59Al-Ima>m ‘Ali> Ibn Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisabu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2006), h. 258.
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 ُﱠ اَو ُْﻢَﳍ ٌﻦَﻜَﺳ َﻚَﺗَﻼَﺻ ﱠنِإ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ِّﻞَﺻَو َﺎ ِ ْﻢِﻬﻴَِّﻛﺰُـﺗَو ْﻢُﻫُﺮ ِّﻬَﻄُﺗ ًﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻢِِﳍاَﻮْﻣَأ ْﻦِﻣ ْﺬُﺧ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊﻴ َِﲰ
)103(
Terjemahnya:
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha
mendengar, Maha mengetahui.60
Lalu Rasulullah saw. dua orang untuk mengambil zakat dari orang-orang
mampu dengan membawa surat perintah. Lalu kedua orang itu mendatangi S|a’labah,
mereka membacakan surat Rasulullah saw. tadi kepadanya. Tetapi dia berkata:
“Pergilah kepada yang lain dulu, apabila sudah selesai, datanglah kepadaku dan
laksanakan maksud kalian”. Setelah kedua orang itu kembali lagi kepadanya,
berkatalah ia: “Bukankah ini semacam jizyah (pajak)?”. Kedua orang itupun
meninggalkannya dan menemui Rasulullah saw. tentang apa yang dilakukan
S|a’labah. Maka Allah menurunkanfirman-Nya, “Dan di antara mereka ada orang
yang  telah berjanji kepada Allah, “Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian
dari karunia-Nya kepada kami…” hingga firman-Nya“Karena mereka selalu
berdusta.”Pada waktu itu di sebelah Rasulullah ada salah seorang kerabat S|a’labah,
dan dia mendengar hal itu. Lalu, dia pergi dan mendatangi S|a’labah seraya berkata,
‘Celakalah engkau wahai S|a’labah! Allah telah menurunkan ayat tentang kamu
begini dan begini.’ Kemudian S|a’labah pergi kepada Nabi dan memintanya agar
beliau mau menerima zakatnya. Lalu, Nabi bersabda, ‘Sungguh Allah telah
melarangku untuk menerima zakatmu.’ Kemudian S|a’labah menaburi menaburi
kepalanya dengan tanah. Lalu, Rasulullah bersabda kepadanya, ‘inilah amalanmu,
aku telah memerintahkan sesuatu kepadamu, tetapi engkau tidak mau
60Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 203.
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mematuhiku’.Setelah Rasulullah tidak mau menerima zakatnya, S|a’labah pulang ke
rumahnya. Kemudian Rasullullah wafat sebelum beliau menerima zakatnya sedikit
pun. Kemudian setelah Abu Bakar ra. diangkat menjadi khalifah. S|a’labah datang
kepadanya tapi Abu Bakar pun tidak mau menerimanya. Ketika ‘Umar ra. menjadi
khalifah, dia pun tidak menerima zakat dari S|a’labah. Lalu, ketika ‘Usman menjadi
khalifah S|a’labah datang kepadanya dan berkata, “terimalah zakatku”. ‘Usman
menjawab, ‘Rasulullah tidak mau menerimanya, Abu Bakar tidak mau menerimanya,
dan Umar tidak mau menerimanya, bagaimana aku akan menerimanya darimu?
Maka, Usman pun tidak mau menerimanya. Akhirnya S|a’labah meninggal pada masa
pemerintahan Usman ra.61
Menurut Sayyid Qut}u>b, apakah peristiwa ini menyertai turunnya ayat
tersebut atau tidak, nas} itu bersifat umum, dan melukiskan suatu contoh yang terjadi
berulang-ulang pada jiwa yang tidak memiliki keyakinan dan kemantapan iman.
Kalau riwayat itu s}ahih dan mengaitkan peristiwa itu dengan turunnya ayat
tersebut, maka pengetahuan Rasulullah menunjukkan bahwa pengingkaran janji dan
berdusta terhadap Allah itu menimbulkan kemunafikan di dalam hati mereka hingga
hari kiamat. Pengetahuan inilah yang mencegah  Rasulullah untuk menerima zakat
S|a’labah dan tobatnya yang dinyatakannya itu. Beliau tidak memperlakukannya
61Al-Ima>m ‘Ali> Ibn Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisabu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l, h. 258-259. Lihat juga
Abi> Hafs} ‘Umar Ibn ‘Ali> Ibn ‘A>dil al-Dimasyqi> al-Hanba>li>, al-Luba>b Fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, juz 10
(Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011) h. 150.Al-Ima>m Jalaluddin al-Suyu>ti>, Riwayat Turunnya
Ayat-ayat Suci al-Qur’an, terj. M. Abdul Mujieb AS (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1986). 294-295.A.
Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an, h. 473-475. Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn
‘Umar Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz 2 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2009), h. 183.
Fakhr al-Di>n Muh}ammad Ibn ‘Umar Ibn al-H{usain Ibn al-H{asan Ibn ‘Ali> al-Tami>mi> al-Bakri> al-Ra>zi>
Al-Sya>fi’i>, al-Tafsi>r al-Kabi>r, juz 16 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), h. 105. Muhammad
Khalid S|abit, al-Rid}a> Rah>ah al-T}a>’in wa Darajah al-Muqarrabi>n, terj. Kamran As’ad Irsyady,
Quantum Ridha: I’tibar Kesejukan Hati, Kemualiaan Pribadi terhadap Qadha’ Ilahi (Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2009 ), h. 231-232.
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menurut fenomena lahiriahnya sesuai syariat. Akan tetapi, beliau
memperlakukannya sesuai dengan pengetahuan beliau tentang keadaannya yang
tidak diragukan, karena apa yang beliau ketahui itu adalah informasi dari Tuhan
Yang Maha Mengetahui. Selain itu, tindakan Rasulullah itu merupakan tindakan
edukatif, dengan menolak menerima zakatnya, tanpa menganggapnya sebagai
murtad yang dijatuhi dengan hukuman riddah (dibunuh) dan tidak pula
menganggapnya sebagai muslim sehingga diterima zakatnya. Dan, ini tidak
menjadikan gugurnya zakat dari orang munafik menurut syariah. Karena syariah
memperlakukan manusia fenomena lahiriahnya, selama tidak ada pengetahuan yang
meyakinkan tentang kelainannya, seperti yang terjadi pada peristiwa khusus ini dan
kasus lain tidak dapat dikiaskan kepadanya.62
Penulis cenderung dengan pendapat Quraish Shihab yang mengatakan,
boleh jadi kasus S|a’labah ini merupakan satu kekhususan guna menjadi pelajaran
bagi siapapun sesudahnya. Namun demikian, mencemarkan nama seseorang tanpa
bukti yang jelas, bahkan sebaliknya terdapat indikator yang mendukung kebersihan
namanya, bukanlah sesuatu yang terpuji. Atas dasar itu, lebih baik tidak menyebut
nama S|a’labah sebagai yang dikecam atau menjadi sebab turunnya ayat ini, apalagi
ayat ini sendiri tidak menyinggung satu nama, bahkan tidak juga mengisyaratkan
suatu indikator.63 Di sisi lain, harus diakui bahwa pasti ditemukan pada setiap
masyarakat, kapan dan di mana pun, orang-orang menyandang sifat kemunafikan
seperti yang disinggung oleh ayat ini, termasuk dalam masyarakat Nabi saw., lebih-
lebih dewasa ini.
62Sayyid Qut}u>b, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, juz 3 (Beiru>t: Da>r al-Syuru>q, 1986),  h. 1680.
63M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
175.
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E. Muna>sabah Ayat
Pada ayat-ayat sebelumnya, dalam QS. al-Taubah/9: 73 Rasulullah
diperintahkan bersikap keras terhadap orang-orang munafik karena sifat-sifat mereka
yang bertolak belakang dengan sifat-sifat orang mukmin. Menurut Ibnu ‘Asyu>r, ayat
ini mempersiapkan mental kaum muslimin untuk berjihad menghadapi orang-orang
yang melepaskan diri dari nilai-nilai Islam, tapi tetap mengaku muslim, seperti
halnya kelompok yang enggan membayar zakat yang muncul setelah Nabi saw.
wafat. Yaitu pada masa pemerintahan Abu Bakar ra., ayat ini menjadi penghalang
bagi sekian orang munafik untuk berlarut dalam kemunafikannya sehingga mereka
segera kembali bertaubat.64
Setelah memerintahkan untuk berjihad terhadap orang kafir dan munafik,
kini dijelaskan lagi dalam ayat 74 tentang kedurhakaan orang-orang munafik, bahwa
orang-orang munafik diberi limpahan karunia, yang mereka tidak gunakan kecuali
menjadi penyebab kedurhakaan. Sebagai lanjutan atas kedurhakaan dan kejelekan
perangai orang munafik. Dalam QS. al-Taubah/9: 75-78, menurut al-Mara>gi>, dalam
ayat ini Allah telah menerangkan kekikiran orang munafik untuk mengeluarkan
harta mereka, bahkan sesudah ia berjanji dengan Allah memberi sebagian
karunianya. Setelah dahulunya mereka dalam keadaan fakir dan kekurangan.
Sewaktu berada dalam kekuranganmemberi mereka kecukupan. Setelah Allah
memenuhi permintaan itu, maka mereka berbalik ke belakang, kafir terhadap nikmat,
dan menelan hak orang lain.65
64M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
170.
65Ah}mad Mus}t}afa Al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 10, h. 168.
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Sebagai lanjutan tentang orang munafik dalam ayat 79-80, dalam ayat-ayat
ini Allah menjelaskan bahwa perbuatan orang-orang dosa mereka (munafik) tidak
hanya sampai di situ, tetapi perbuatan mereka melampaui batas hingga mencela
kaum mukmin, kaya maupun fakir, di dalam mengeluarkan sedekahnya. Dengan
perbuatannya ini, mereka sudah sampai pada suatu batas, ketika mereka tidak
mendapat sedikit pun bagian dari Islam, tidak pula mendapatkan manfaat dari
permohonan ampun doa bagi Rasul mereka. Kekufuran mereka kepada Allah sudah
mendarah daging, sehingga tidak harapkan lagi untuk beriman.66
Menurut penulis, rangkaian ayat yang diawali dari 73 sampai ayat 80
mempunyai keterkatain secara beruntun. Sebab, rangkaian ayat yang dipaparkan di
atas, semua merangkai dengan watak atau perbuatan orang munafik yang sangat
beragam.
F. Penafsiran Ayat QS. al-Taubah/9: 75-78
 َﱠ ا َﺪَﻫﺎَﻋ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو) َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا َﻦِﻣ ﱠﻦَﻧﻮُﻜََﻨﻟَو ﱠﻦَﻗ ﱠﺪﱠﺼََﻨﻟ ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ َ َ آ ْﻦَِﺌﻟ75(
Ayat ini menjelaskan lebih jauh tentang tentang orang munafik, bahwa dan
di antara mereka, yakni orang-orang munafik ada yang telah berikrar dengan
lidahnya tapi tidak menyentuh hatinya, berikrar kepada Allah Yang Maha Kuasa lagi
Maha Agung: “Demi Allah, pasti jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya
kepada kami, apapun karunia itu, dan dengan cara apapun Allah menganugerahkan-
Nya (peperangan, perniagaan, hadiah, dan lain-lain), maka pastilah kami akan
66Ah}mad Mus}t}afa Al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 10, h. 170.
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bersedekah dari sebagian anugerah itu dan pastilah kami termasuk orang-orang
shaleh, yakni yang melakukan kebaikan dan perbaikan”.67
Menurut Hamka, ayat di atas menerangkan ada sebagian manusia ketika
hidupnya masih dalam keadaan susah, timbullah keinginan-keinginan dalam hati
mereka, andai saja jika Allah memberinya hidup yang baik. Kalau hidup mereka
lebih baik dari yang sekarang, dari miskin menjadi kaya, mereka berjanji dengan
Allah bahwa mereka akan banyak bersedekah, akan segera memberikan bantuan
kepada orang-orang yang menderita. Sebab, mereka sendiri telah merasakan susah.
Maka selain dari janji kepada Tuhan, mereka akan menjadi orang yang dermawan
dan pemurah, mereka bercita-cita kalau kaya akan menjadi orang yang shaleh.
Menjadi orang yang baik, baik terhadap masyarakat dan baik juga dalam hal
melaksanakan perintah dan larangan Allah swt.68
 ُﻠَِﲞ ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ْﻢُﻫ َ آ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ) َنﻮُﺿِﺮْﻌُﻣ ْﻢُﻫَو اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗَو ِِﻪﺑ اﻮ76(
Menurut al-Mara>gi>, apabila mereka diberi rezki dan segala apa yang mereka
perlukan, maka mereka kikir terhadap apa yang diberikan kepada mereka,
menggenggam dan enggan untuk bersedekah walaupun sedikit. Mereka berpaling
dan tidak mau menggunakannya  untuk taat kepada Allah, serta memperbaiki
keadaan mereka dan umat mereka, sebagaimana yang telah mereka janjikan kepada
Allah. Keberpalingan itu tidak dilakukan secara tiba-tiba, tetapi dengan segenap
kekuatan dan dorongan jiwa yang menguasai dan mencegah mereka untuk
bersedekah. Sehingga apabila mereka diingatkan akan kewajiban baginya, mereka
67M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
659.
68Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 292.
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tidak ingat, dan apabila mereka diseru untuk melakukan kewajiban mereka tidak
akan memenuhinya atau melaksanakannya.69
Allah swt. menerangkan bahwa kalau maksud mereka telah berhasil dan apa
yang mereka minta sudah terkabul, mereka tidak malu-malu berpaling, memungkiri
janjinya dan mendurhakai Allah swt. bila mereka telah kaya, mereka bukan jadi
orang yang pemurah, tetapi mereka bertambah bakhil, tidak mau bersedekah,
mengeluarkan zakat, membantu orang-orang yang kekurangan, menunjang
pembangunan umat dan lain-lain yang masuk amal kebajikan. Mereka lupa akan
janji-janji mereka yang diucapkan sebelum Allah memberikan karunia kepada
mereka, walaupun sudah diberi peringatan berkali-kali. Padahal menepati janji itu
adalah wajib, apalagi kalau janji itu dikuatkan dengan bersumpah dengan nama
Allah swt.70
 َﻠْﺧَأ َﺎِﲟ َُﻪﻧْﻮَﻘْﻠَـﻳ ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ًﺎﻗﺎَِﻔﻧ ْﻢُﻬَـﺒَﻘْﻋََﺄﻓ) َنُﻮﺑِﺬْﻜَﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟَو ُﻩوُﺪَﻋَو ﺎَﻣ َﱠ ا اﻮُﻔ77(
Menurut al-Mara>gi> kekikiran dan keberpalingan sesudah perjanjian yang
dikuatkan dengan  sumpah yang sangat kuat itu telah meninggalkan kemunafikan
yang lekat mendalam di dalam hati mereka hingga hari perhitungan di akhirat,
karena dengan demikian mereka tidak bisa diharapkan lagi untuk bertaubat.71
Dalam ayat ini Allah menerangkan, bahwa perbuatan orang-orang munafik
seperti itu tidaklah menguntungkan, tetapi akan mencelakakan diri mereka sendiri.
Perbuatan menyalahi janji, bakhil, berpaling dari Allah dan mendurhakai-Nya akan
membawa akibat menambah dalam penyakit kemunafikan bersarang dalam hati
69Ah}mad Mus}t}afa Al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 10,  h. 168.
70Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid IV,h. 197.
71Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 10, h. 169.
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mereka. Penyakit seperti demikian itu akan berlarut-larut sampai akhir hayatnya.
Sebab kalau penyakit kemunafikan itu sudah bertambah parah, tidak ada harapan
lagi bagi mereka untuk bertaubat. Telah menjadi sunnatullah di bumi ini, bahwa
seseorang yang telah membiasakan diri mengingkari janji dan banyak berdusta, maka
penyakit kemunafikan itu bertambah terhunjam dalam dirinya. Begitu juga bila dia
membiasakan dirinya berbuat amal saleh, berakhlak baik, serta taat beribadah, maka
terhunjamlah iman yang kuat dalam dirinya. Karenanya Allah swt. menyuruh kaum
muslimin agar berhati-hati terhadap penyakit kemunafikan itu. Bila kamu berjanji
dan dikuatkan dengan menyebut nama Allah maka berusahalah agar janji itu
ditepati.72
Menurut Quraish Shihab, ada penafsir yang memahami firman-Nya: ( ﻢﻬﺒﻘﻋﺄﻓ
ﺎﻗﺎﻔﻧ) dalam arti bahwa kekikiran itu mengakibatkan kemunafikan. Makna ini
menunjukkan bahwa sifat buruk yang bercokol di hati seseorang dapat bertambah
dan berkembang sehingga melahirkan aneka keburukan, yakni kemunafikan yang
sulit dikendalikan. Ini serupa dengan cermin yang berkarat, pada mulanya hanya
noda kecil yang tidak dibersihkan, dan akhirnya memburamkan kaca bahkan
menghitamkannya.73Sejalan dengan firman-Nya dalam QS. al-Mut}affifi>n/83: 14.
 ﻰَﻠَﻋ َنَار ْﻞَﺑ ﱠﻼَﻛ) َنﻮُﺒِﺴْﻜَﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ14(
Terjemahnya:
Sekali-kali tidak!bahkan apa yang selalu mereka kerjakan itutelah menutup
hati mereka.74
72Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV, h. 197.
73M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
661.
74Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 589.
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) ِبﻮُُﻴﻐْﻟا ُم ﱠﻼَﻋ َﱠ ا ﱠنَأَو ْﻢُﻫاَﻮَْﳒَو ْﻢُﻫﱠﺮِﺳ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ َ ﱠ ا ﱠنَأ اﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َْﱂَأ78(
Dalam ayat ini Allah swt. memperingatkan orang-orang munafik, bahwa
bagaimanapun pintarnya mereka menyimpan rahasia dalam hati mereka dan
bagaimanapun  liciknya mereka berbisik-bisik menjelekkan orang-orang yang
beriman dan menjelek-jelekan Rasulullah saw. atau berbisik-bisik sesama mereka
untuk mengatur siasat buruk dalam memusuhi orang-orang yang beriman, namun
Allah swt. akan mengetahuinya. Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah sesuatupun
juga, baik yang di bumi maupun dilangit, demikian pula yang tersembunyi dalam
hati, Allah Maha Mengetahui semua yang tersembunyi.75
Apakah mereka tidak mengetahui (padahal mereka mengaku beriman) bahwa
Allah mengetahui segala rahasia mereka, mengetahui pembicaraan mereka dan
segala peristiwa yang terjadi di antara mereka, yang mereka kira sebagai rahasia di
antara mereka karena mereka melakukannya dengan berbisik-bisik  secara rahasia
dan tidak diketahui orang lain? Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah
mengetahui yang gaib dan yang tersembunyi, mengetahui hakikat niat yang terbetik
di dalam dada? Sebagai konsekuensi pengetahuan mereka tentang  hal ini ialah
mereka tidak perlu menyembunyikan niat buruk dari Allah. Dan, tidaklah hatinya
mengajaknya untuk mengingkari janjinya terhadap Allah dan berdusta kepada-Nya
untuk memenuhi janji dan ikrar itu.76
75Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid IV, h. 198.
76Sayyid Qut}u>b, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, juz 3, h. 1679.
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BAB IV
WUJUD DAN DAMPAK PENGINGKARAN ORANG MUNAFIK DALAM
QS. AL-TAUBAH/9: 75-78
A. Wujud Pengingkaran Orang Munafik dalam QS. al-Taubah/9: 75-78
Pembahasan tentang sifat-sifat munafik dalam al-Qur’an sangatlah penting.
Pada bagian awal al-Qur’an, Allah swt. mengelompokkan umat manusia ke dalam
tiga golongan, yakni:  mukmin, kafir dan munafik. Allah swt. menjelaskan ciri-ciri
orang beriman (mukmin) secara sangat ringkas. Lalu ciri-ciri orang kafir cukup
dijelaskan dengan satu ayat. Kemudian, dilanjutkan dengan menguraikan ciri-ciri
orang munafik secara panjang lebar. Golongan  munafik dibahas dengan panjang
lebar karena mereka adalah golongan yang sangat berbahaya di tengah-tengah
masyarakat. Dengan melihat banyaknya ayat yang membahas tentang kedok orang
munafik yang sangat beragam, Allah swt. berfirman dalam QS. al-Taubah/9: 75-78.
Di dalam ayat ini, perilaku orang munafik yang mengingkari janji yang ia ikrarkan di
hadapan Allah dan Rasul-Nya, yang menyebabkan Allah menanamkan kemunafikan
dalam hati mereka. Ada empat sifat yang digambarkan dalam ayat ini, yaitu
mengingkari janji, kecenderungan berdusta, bakhil setelah mendapatkan kekayaan
dan berpaling atau membelakangi kebenaran. Keempat sifat tersebut pada akhirnya
membawa pada jurang kemunafikan yang akan berdampak pada pelaku munafik itu
sendiri dan juga dalam lingkungan sosial.
1. Mengingkari Janji
Janji ialah suatu penetapan yang manusia sendiri ikut membuatnya. Manusia
wajib menepatinya dan tidak ada alasan untuk mengingkarinya. Manusia yang
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membuat janji tidak terlepas dari padanya dan harus melunasi dan menepatinya.1
Berjanji atau membuat perjanjian bukanlah pekerjaan yang sulit, bahkan terlalu
mudah untuk dilakukan, yang sulit justru memenuhi perjanjian itu sendiri
sebagaimana mestinya. Bahkan Nabi Muhammad saw. sering mengingatkan agar
tidak mudah membuat janji bila tak sanggup menepatinya.2
Dalam al-Qur’an, Allah swt. memerintahkan kaum beriman agar memenuhi
dan menepati segala bentuk perjanjian itu, dalam QS. al-Ma>idah/5: 1.
 ِدﻮُﻘُﻌْﻟ ِ  اﻮُﻓْوَأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ...
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman! penuhilah janji-janji itu...3
Muqa>til ibn Hayya>n4 mengatakan “penuhilah janji-janji itu”, adalah segala
yang diamanatkan oleh Allah kepada manusia di dalam al-Qur’an, berupa perintah
taat kepada-Nya, dan berupa larangan untuk dijauhi. Dan janji-janji antara sesama
manusia dan kepada orang-orang musyrik. Sehubungan dengan hal itu, Rasyid Rid}a>5
mengatakan, maksud penjelasan dalam ayat ini adalah perjanjian dalam arti luas,
mencakup segala perjanjian baik janji manusia dengan Tuhan, maupun janji manusia
dalam berbagai aspek kehidupan. Semua bentuk perjanjian, baik dalam lingkup yang
kecil, apalagi dalam skala yang besar dan luas, harus dihormati dan dijunjung tinggi.
1Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, al-Islam, (Cet. II, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001), h. 498.
2Ilyas Ismail, Pilar-pilar Takwa: Doktrin, Pemikiran,  Hikmat, dan Pencerahan Spritual
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 140.
3Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 106.
4Syamsuddin Muh}ammad bin ‘Us\man bin Qamaiz al-Turkimani> al-Fari>di> al-Fariqi> al-
Dimasyqi> al-Syafi’i>, terj. Abu Zufar Imtihan al-Syafi’i> (Cet. V; Solo: Pustaka Arafah, 2007), h. 281.
5Muh{ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m al-Sya>hir bi Tafsi>r al-Mana>r, Juz I
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, t. th), h. 119.
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Di sini dalam agama Islam, menurut Rasyid Rid}a> menganut suatu asas atau prinsip
“tepati janji dan setia memenuhi atau menepati janji”. Dengan mengacu dengan
prinsip ini, tak seorang pun dibenarkan ingkar janji atau merusak perjanjian setelah
janji itu tetap dan teguh. Ibnu Kas\\i>r6 menambahkan, maksud ‘janji-janji’ itu
berkaitan dengan hal-hal yang dihalalkan dan diharamkan oleh Allah, serta hal-hal
yang difardukan  oleh-Nya dan batasan-batasan (hukum-hukum) yang terkandung
dalam seluruh al-Qur’an. Dengan kata lain manusia dituntut untuk tidak
menghianati dan melanggar hal tersebut. Kemudian Allah swt. memperkuat hal
tersebut dengan sanksi-sanksinya yang keras melalui firman-Nya.7
Dalam agama Islam, seperti yang terlihat di atas sangat menghormati
perjanjian. Dalam perspektif ini, menepati janji merupakan sikap dan sekaligus
tindakan yang amat terpuji dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari iman
dan takwa. Sebaliknya, mengingkari janji merupakan tindakan terkutuk dan
merupakan perwujudan dari bentuk kemunafikan yang sangat dicela oleh Islam.8
Menurut Harifuddin Cawidu, ingkar janji atau melanggar ikrar yang telah
diucapkan adalah sifat yang sangat tercela sebab sifat itu menggambarkan pribadi
yang tidak bisa dipercaya. Ia tidak bisa memikul amanah dan tanggung jawab.
Kepercayaan yang diberikan kepadanya pasti disalahgunakan untuk kepentingan
pribadi meskipun dengan mengorbankan orang lain.9
6Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn ‘Umar Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz 2, h.
471.
7Lihat QS. al-Ra’d/13: 25.
8Ilyas Ismail, Pilar-pilar Takwa: Doktrin, Pemikiran,  Hikmat, dan Pencerahan Spritual, h.
142.
9Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 131.
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Dalam beberapa ayat, Allah menegaskan dengan menanamkan sifat
kemunafikan dalam hati orang-orang yang berbuat demikian hingga hari kiamat.
Seperti pada QS. al-Taubah/9: 77.
Menurut al-Mara>gi>, sudah menjadi sunnatullah bagi manusia bahwa apabila
mengerjakan sesuatu yang akan menimbulkan kemunafikan, akan memperkuat
kemunafikan itu di dalam hati, sebaliknya jika mengerjakan tuntunan keimanan akan
memperkuat keimanan tersebut di dalam jiwa. Dengan demikian, seluruh akhlak dan
akidah akan menjadi kuat dan semakin melekat di dalam jiwa dengan perbuatan
yang dikerjakannya. Oleh sebab pengingkaran terhadap janji dan terus-menerus
berdusta, maka perbuatan itu melekat dalam hati mereka yang menyebabkan
kemunafikan itu dikuatkan di dalam hati sesuai dengan sunnah dan ukuran Allah
swt.10 Sehubungan dengan pendapat di atas, penulis berpandangan bahwa semakin
cenderung perbuatan itu dilakukan, baik itu perbuatan baik atau buruk maka akan
mempengaruhi iman dalam hati seseorang. sifat yang diterangkan dalam QS. al-
Taubah/9: 75-78 jelas dalam kategori munafik karena adanya bentuk melecehkan
atau mengingkari atau menghianati janji setelah janji itu dibuat. Dalam hadis Nabi
Muhammad saw. dijelaskan dengan tegas bahwa mengingkari janji merupakan
bagian dari sifat munafik.
 :َلﺎَﻗ ،ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ُﻮﺑَأ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣ ُﻦْﺑ ُﻊِﻓ َ  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻓﺎَُﻨﳌا َُﺔﻳآ " :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ُﻮﺑَأ اَذِإ :ٌثَﻼَﺛ ِﻖ
 ،َبَﺬَﻛ َثﱠﺪَﺣ َأ َﺪَﻋَو اَذِإَو َنﺎَﺧ َﻦُِﲤْؤا اَذِإَو ،َﻒَﻠْﺧ(ﻢﻠﺴﻣ و يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)11
10Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 10, h. 169.
11Abu>‘Abdillah Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardiz}bah Al-
Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2005), h. 16. Lihat juga Abu> al-H{usain Muslim
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n Abu al-Rabi' berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma>'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan
kepada kami Na>fi' bin Malik bin Abu 'A>mir Abu Suhail dari ayahnya dari
Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: "Tanda-tanda munafik ada
tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat
dia khianat". (HR. Bukha>ri dan Muslim)
Padahal mestinya sebagai orang yang beriman, janji itu harus ditepati. Di
ayat lain Allah swt. berfirman dalam QS. al-Nahl/16: 91.
 َﻠَﻋ َﱠ ا ُﻢُﺘْﻠَﻌَﺟ ْﺪَﻗَو ﺎَﻫِﺪﻴِْﻛﻮَـﺗ َﺪْﻌَـﺑ َنَﺎْﳝَْﻷا اﻮُﻀُﻘ ْـﻨَـﺗ َﻻَو ُْﰎْﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإ ِﱠ ا ِﺪْﻬَِﻌﺑ اﻮُﻓْوَأَو ﱠنِإ ًﻼﻴِﻔَﻛ ْﻢُﻜْﻴ َﱠ ا
) َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ91(
Terjemahnya:
Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu
melanggar sumpah setelah diikrarkan, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang kamu perbuat.12
Kata (ﻮﻀﻘﻨﺗ) tanqud}u/membatalkan adalah sesuatu yang bertentangan dengan
kandungan sumpah/janji, sedangkan kata ( ﻌﺑﷲﺪﻬ ) bi ‘ahd Alla>h/Peranjian Allah dalam
konteks ayat ini antara lain, bahkan terutama adalah bai’at yang mereka ikrarkan di
hadapan Nabi Muhammad saw. untuk tidak mempersekutukan Allah. Serta tidak
melanggar perintah Nabi saw. yang mengakibatkan mereka durhaka. Janji atau
sumpah dalam kandungan ayat ini seringkali dilakukan oleh para sahabat sejak
mereka masih di mekkah sebelum berhijrah. Redaksi ayat ini mencakup segala
macam janji dan sumpah serta ditujukan kepada siapa pun dan di mana pun.13 Ayat
ini menekankan perlunya perlunya menepati janji, memegang teguh tali agama, serta
Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim al-Qusyairi> Al-Naisabu>ri, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th),
h. 78.
12Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 278.
13M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 6, h.
704.
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menutup rapat-rapat semua usaha musuh-musuh Islam. Al-T{aba>t}aba>’i14
menggarisbawahi bahwa kendati membatalkan sumpah dan melanggar janji
keduanya terlarang, pembatalan sumpah lebih buruk daripada pelanggaran janji. Ini
karena yang bersumpah menyebut nama Allah dan, dengan menyebut nama-Nya,
pihak yang mendengarnya merasa yakin bahwa ucapannya itu pasti benar karena
nama mulia itu merupakan jaminan, kendati dalam benak pemberi pinjaman ada
semacam keraguan terhadap seseorang, ia tidak segan memberi bila ada jaminan atau
ada penjamin yang terpercaya.
Islam sangat keras mengutuk pelanggaran janji, dan menyatakannya sebagai
sesuatu yang diharamkan dan tercela, sekalipun janji itu dilakukan oleh penguasa
zalim atau manusia pada umumnya. Dalam agama Islam, menepati janji adalah salah
satu pokok ajaran akhlak yang harus diperhatikan oleh kaum muslim dalam
berinterakasi sosial. Dalam al-Qur’an dan hadis, sifat dan akhlak mulia ini
mempunyai peranan penting yang sangat luar biasa. Pada hakikatnya menepati janji
(apapun) adalah wajib hukumnya, entah itu dengan orang muslim atau mukmin,
entah itu musyrik atau kafir.15Berikut pentingnya menepati janji dalam Islam.
a. Dalam al-Qur’an menepati janji adalah salah satu ciri orang orang mukmin.
Allah berfirman dalam QS. al-Mu’minu>n/23: 8.
 ْﻢِِ َ ﺎَﻣَِﻷ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو) َنﻮُﻋَار ْﻢِﻫِﺪْﻬَﻋَو8(
Terjemahnya:
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan
janjinya.16
14Muhammad Husain al-T{abat}aba>’i>, Al-Mi>zan fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz XII, h. 335.
15Tim Akhlak Menuju Kesalihan Sosial, Etika Islam, terj. Ilyas Abu Haidar, h. 70.
16Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 342.
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1) Al-Qur’an menyifati orang-orang baik yang salah satunya adalah menepati
janji. Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 177 dan QS. Maryam/19: 54.
…اوُﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإ ْﻢِﻫِﺪْﻬَِﻌﺑ َنﻮُﻓﻮُﻤْﻟاَو
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang menepati janji apabila ia berjanji.17
) ﺎﻴَِﺒﻧ ًﻻﻮُﺳَر َنﺎََﻛو ِﺪْﻋَﻮْﻟا َقِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ُﻪﱠﻧِإ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﰲ ْﺮُْﻛذاَو54(
Terjemahnya:
Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ismail di dalam kitab (al-Qur’an). Dia
benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang Rasul dan Nabi.18
2) Ayat di atas menyebutkan sifat yang mulia bagi Isma>’il sebelum
menyebutkan kedudukan kenabian dan kerasulannya, yaitu benar dalam
janji.
b. Menurut Imam S{adiq, menepati janji adalah salah satu hak-hak orang mukmin.
Berdasarkan keterangan beliau, menepati janji pada hakikatnya adalah
menunaikan hak-hak orang mukmin yang satu sama lain dalam mengikat janji.
c. Ketika Allah swt. menjelaskan kepada Rasulullah saw. dan orang-orang suci
bahwa menepati janji adalah sangat penting dan merupakan rukun agama yang
paling pokok, Allah juga sangat mengecam pelanggaran janji dan memberi
peringatan yang keras kepada orang-orang mukmin atas itu.19
2. Berdusta
Berdusta termasuk salah satu ‘penyelewengan’ lidah. Ia merupakan penyakit
jiwa yang bila tidak segera diobati, maka pelakunya akan terjerumus ke dalam
neraka, tempat menetap yang paling buruk. Bila kejujuran adalah ciri dan syi’ar
17Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 28.
18Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 319.
19Tim Akhlak Menuju Kesalihan Sosial, Etika Islam, terj. Ilyas Abu Haidar, h. 75-77.
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orang-orang beriman maka kedustaan adalah merupakan tanda-tanda orang munafik.
Firman Allah dalam QS. al-Muna>fiqu>n/63: 1-2.
 ْﺸَﻳ ُﱠ اَو ُُﻪﻟﻮُﺳَﺮَﻟ َﻚﱠﻧِإ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﱠ اَو ِﱠ ا ُلﻮُﺳَﺮَﻟ َﻚﱠﻧِإ ُﺪَﻬْﺸَﻧ اﻮُﻟَﺎﻗ َنﻮُﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا َكَءﺎَﺟ اَذِإ ِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا ﱠنِإ ُﺪَﻬ َﲔِﻘ
) َنُﻮﺑِذﺎَﻜَﻟ1) َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ َءﺎَﺳ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ اوﱡﺪَﺼَﻓ ًﺔﱠﻨُﺟ ْﻢُﻬَـﻧَﺎْﳝَأ اوُﺬَﱠﲣا (2(
Terjemahnya:
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), mereka
berkata, “Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah”. Dan Allah
mengetahui bahwa engaku benar-benar Rasul-Nya; dan Allah menyaksikan
bahwa orang-orang munafik itu benar-benar pendusta. Mereka menjadikan
sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka mengahalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang telah mereka
kerjakan.20
Ayat di atas dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk menyatakan bahwa
definisi dusta adalah berbedanya ucapan dengan pengetahuan si pengucap, baik itu
yang diucapkan sesuai dengan kenyataan atau tidak. Kata (بذﺎﻛ) ka\zib, yakni pelaku
kebohongan. Ia terambil dari kata (بﺬﻛ) kaz\aba yang dalam berbagai kamus bahasa
antara lain diartikan sebagai berbohong, melemah, mengkhayal, dan lain-lain. Lebih
jauh dinyatakan bahwa kebohongan adalah menyampaikan sesuatu yang berbeda
dengan  kenyataan yang telah diketahui oleh penyampainya. Kebohongan dalam arti
tersebut menunjukkan kelemahan pelakunya karena ia tidak mampu menyampaikan
kenyataan yang diketahuinya akibat rasa takut atau karena kebutuhan lain sehingga
ia terpaksa mengkhayalkan hal-hal yang tidak pernah ada. Demikian terlihat kaitan
yang erat antara hakikat kebohongan dan ketiga bahasa yang dikemukakan di atas.21
20Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 554.
21M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 14, h.
75.
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Menurut Hasbi Ash-Shiddiqy,22Allah swt. mengetahui sesungguhnya orang
munafik sungguh berdusta dalam segala apa yang mereka katakan, mereka tidak
mengakui dengan hati mereka apa yang lidah-lidah mereka katakan. Dalam ayat di
atas, Allah menerangkan sifat-sifat orang munafik, yaitu: Selalu berdusta,
menuturkan apa yang tidak menjadi isi hati, bersumpah palsu untuk menutupi
kenifakan mereka dan penakut. Harifuddin Cawidu23 menyatakan bahwa ayat di atas
merupakan penegasan bahwa dusta adalah watak dasar dari orang munafik.  Mereka
memakai topeng yang berlapis-lapis untuk menutupi keaslian diri mereka yang
sebenarnya. Untuk lebih menutupi dusta itu, mereka tidak segan-segan mengumbar
sumpah palsu. Orang-orang munafik memang sangat ahli dalam menyembunyikan
kedok. Mereka mengandalkan kelicikan, tipuan, kepandaian bersilat lidah untuk
mengambil hati orang lain.
Dalam hadis Nabi Muhammad saw., ditegaskan bahwa berdusta merupakan
bagian dari sifat kemunafikan.
 ْﺴَﻣ ْﻦَﻋ ،َةﱠﺮُﻣ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَﻷا ِﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َﺔَﺒْﻘُﻋ ُﻦْﺑ ُﺔَﺼﻴَِﺒﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ٍقوُﺮ
 " :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ  ْﻦَﻣَو ،ﺎًﺼِﻟﺎَﺧ ﺎًﻘِﻓﺎَﻨُﻣ َنﺎَﻛ ِﻪﻴِﻓ ﱠﻦُﻛ ْﻦَﻣ ٌﻊَﺑْرَأ
 ﱠﺪَﺣ اَذِإَو ،َنﺎَﺧ َﻦُِﲤْؤا اَذِإ :ﺎَﻬَﻋَﺪَﻳ ﱠﱴَﺣ ِقﺎَﻔِّﻨﻟا َﻦِﻣ ٌﺔَﻠْﺼَﺧ ِﻪﻴِﻓ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺔَﻠْﺼَﺧ ِﻪﻴِﻓ ْﺖَﻧﺎَﻛ  َث
 ُﻪَﻌَـﺑ َ  " َﺮَﺠَﻓ َﻢَﺻﺎَﺧ اَذِإَو ،َرَﺪَﻏ َﺪَﻫﺎَﻋ اَذِإَو ،َبَﺬَﻛ ِﺶَﻤْﻋَﻷا ِﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ(ﻢﻠﺴﻣ و يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)24
22Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur (Cet. II;
Semarang: Pustaka Rizki, 1995), h. 4077.
23Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 128.
24Abu>‘Abdillah Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardiz}bah Al-
Bukha>ri.S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 1, h. 16. Lihat juga Abu> al-H{usain Muslim Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim al-
Qusyairi> Al-Naisabu>ri, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, juz 1, h. 78.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qabi>s}ah bin 'Uqbah berkata, telah
menceritakan kepada kami Sufya>n dari al-A'masy dari Abdullah bin Murrah
dari Masru>q dari Abdullah bin 'Amr bahwa Nabi saw. bersabda: "Empat hal
bila ada pada seseorang maka dia adalah seorang munafiq tulen, dan
barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu sifat dari empat hal tersebut
maka pada dirinya terdapat sifat nifak hingga dia meninggalkannya. Yaitu,
jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari
dan jika berseteru curang". Hadis ini diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari al-
A'masy. (HR. Bukha>ri dan Muslim)
Kecenderungan dalam berdusta merupakan sebuah penyakit dan
penyimpangan nyata dalam masyarakat sekarang ini, baik dalam ucapan maupun
perbuatan, dalam menjual ataupun membeli, juga dalam sumpah dan perjanjian.
Sungguh, kebanyakan manusia telah menganggap sepele masalah dusta, sehingga
menjadi kebiasaan anak-anak kecil dan tidak diperdulikan lagi oleh orang-orang
dewasa. Anak kecil sudah terbiasa dengan berdusta dengan teman sepermainannya,
dan orang dewasa pun tak canggung berbohong dengan teman sejawat, kolega, dan
sesama anggota masyarakatnya. Berdusta seolah-olah bukan hal yang tabu dalam
kehidupan sehari-hari. perhatikan bagaimana seringnya pejabat tinggi dan tertinggi
negara, melakukan kebohongan publik demi menyelamatkan diri, kelompok dan
jabatannya dari jangkauan hukum. Padahal, dusta merupakan hal yang sangat
berbahaya, karena ia termasuk hal terlarang (haram) yang dapat menyebabkan
pelakunya terjerumus ke dalam neraka.25 Nabi Muhammad saw. Bersabda:
 ُﺶَﻤْﻋَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َﻻَﺎﻗ ،ٌﻊﻴَِﻛوَو ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍَْﲑُﳕ ِﻦْﺑ ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَو ح ،
 ،ٍﻖﻴِﻘَﺷ ْﻦَﻋ ،ُﺶَﻤْﻋَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺐْﻳَﺮُﻛ َﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ
:َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُلاَﺰَـﻳ ﺎَﻣَو ،ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ ﱠِﱪْﻟا ﱠنِإَو ،ِِّﱪْﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َقْﺪ ِّﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ،ِقْﺪ ِّﺼﻟ ِ  ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ
 َﺘُْﻜﻳ ﱠﱴَﺣ َقْﺪ ِّﺼﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُقُﺪْﺼَﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا يِﺪْﻬَـﻳ َبِﺬَﻜْﻟا ﱠنَِﺈﻓ ،َبِﺬَﻜْﻟاَو ْﻢُﻛ ﱠ ِإَو ،ﺎًﻘﻳ ِّﺪِﺻ ِﷲ َﺪْﻨِﻋ َﺐ
25Mawardy Labay El-Sulthani, Bahaya Provokasi Lidah Tak Bertulang, h. 145.
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 ُﻳ ﱠﱴَﺣ َبِﺬَﻜْﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُبِﺬْﻜَﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُلاَﺰَـﻳ ﺎَﻣَو ،ِرﺎﱠﻨﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َرﻮُﺠُﻔْﻟا ﱠنِإَو ،ِرﻮُﺠُﻔْﻟا َﱃِإ َﺐَﺘْﻜ
 ً ا ﱠﺬَﻛ ِﷲ َﺪْﻨِﻋ(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)26
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn Abdillah ibn Numair, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, dan Waqi>’, berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Amasy, telah menceritakan kepada kami Abu
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’a>wiyah, ‘Amasy, dari
Syaqi>q, dari Abdullah bin Mas'ud ra., dia berkata, "Rasulullah saw. telah
bersabda: 'Kalian harus berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran itu akan
membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga.
Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran, maka ia
akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah. Dan hindarilah dusta,
karena sesungguhnya kedustaan itu akan menggiring kepada kejahatan dan
kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. Seseorang yang senantiasa
berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan dicatat sebagai pendusta
di sisi Allah. (HR. Muslim)
Dusta menimbulkan kebencian di antara orang-orang dan menyebabkan
kehilangan kepercayaan di antara mereka dan menjadikan mereka saling menjauh
tidak saling menolong dan tidak terdapat kerukunan di antara mereka. Karena itu,
benarlah Islam menganggap dusta sebagai dosa yang besar.27Menurut penulis,
apapun bentuk atau motif dari dusta apabila diterapkan di masyarakat pasti akan
membawa dampak yang sangat buruk dan meresahkan masyarakat. Karena sesuai
dengan keterangan hadis di atas sifat dusta akan menggiring seseorang ke arah
kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka.
3. Bakhil
Bakhil artinya kikir dan kedekut, enggan memberikan harta dan benda untuk
jalan Allah, amal yang bersifat keagamaan, sosial dan kepentingan umum. Al-Qur’an
mengajarkan bahwa kebakhilan itu tidak akan mendatangkan kebaikan kepada orang
26Abu> al-H{usain Muslim Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim al-Qusyairi> Al-Naisabu>ri, al-Ja>mi’ al-
S{ah}i>h}, juz 4 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 2013.
27Al-Gaza>li>, Bahaya Lidah (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 7.
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bakhil, melainkan membahayakan dan merugikan kepadanya, karena kesalahannya
tidak mengeluarkan kewajiban berkenaan dengan harta benda yang telah
dikaruniakan oleh Allah kepadanya.28
Bakhil adalah sifat tercela yang mempunyai pengaruh sangat besar, terhadap
pelakunya maupun masyarakat. Bagi pelakunya, ia akan selalu dijauhi orang dalam
pergaulan sehari-hari, karena orang lain merasa tidak akan bisa mengambil manfaat
kebersamaan darinya. Sementara bagi masyarakat, sikap bakhil ini akan menyamai
benih-benih egoisme dan individualisme, yang kedua hal tersebut sangat berbahaya
bagi upaya pembentukan masyarakat yang berasaskan kebersamaan dan
kekeluargaan.29
Imam al-Gaza>li> menyatakan bahwa sifat bakhil itu adalah buah dari
kecintaan (yang berlebihan) terhadap dunia. Sementara sifat pemurah merupakan
buah dari kezuduhan dan sikap penuh sanjung puji kepada Allah swt.30 Sifat bakhil
dan takut miskinlah yang mencegah seseorang untuk berinfak dan bersedekah, lalu
mengajaknya untuk selalu menumpuk dan menyimpan harta. Siksa yang amat
pedihlah yang dijanjikan bagi orang-orang yang suka menumpuk harta, sebagaimana
telah dijelaskan oleh al-Qur’an yang mulia dalam QS. al-Taubah/9: 75-78.
Menurut Hamka,31 dalam tafsirnya terkait ayat di tersebut, adanya perubahan
hidup mereka (orang munafik), dari miskin menjadi kaya, dari sengsara menjadi
gembira, karena doa mereka dikabulkan oleh Allah swt. Meskipun demikian, mereka
28H. Fakruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an, h. 198.
29M. Ishom El Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Quran: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah
dalam al-Qur’an (Cet. V; Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005), h. 97.
30M. Ishom El Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Quran: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah
dalam al-Qur’an,h. 98.
31Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h. 293.
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pun akhirnya melakukan kebakhilan, mereka lupa dengan janji sewaktu dalam
keadaan miskin. Padahal dahulu mereka berjanji kepada Allah, lalu doanya pun
dikabulkan dan dia diberikan sebagian kekayaan. Akan tetapi, sifat bakhil tersebut
makin lama makin merajarela dalam dirinya, mereka bersikap acuh tak acuh, tidak
peduli dengan siapapun dan bahkan melupakan Allah. Di dalam pikirannya hanya
fokus kepada satu hal saja, yaitu mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya. Dengan
sifat bakhil tersebut, maka akan memperkuat sifat kemunafikan dalam diri mereka,
dan kemunafikan membawanya ke dalam neraka, karena mereka melupakan janjinya
dengan kebakhilan.
Menurut Sayyid Qut}ub,32 Memang manusia itu pada dasarnya lemah dan
kikir, kecuali yang berada dalam lindungan-Nya. Sifat bakhil ini tidak dapat
disucikan kecuali meningkatkan keimanan, diangkat cita-citanya melebihi
kepentingan duniawi, dan melepaskan ambisi untuk mendapatkan kesenangan
sementara, serta mengharap rida Allah swt. Hati yang dipenuhi keimanan akan
merasa tenang serta tidak takut miskin lantaran bersedekah dan berinfak. Karena, ia
percaya bahwa apa yang ada pada manusia pasti akan lenyap dan apa yang ada pada
Allah pasti akan kekal. Tetapi, jika hati tersebut miskin dari keimanan yang
semestinya, maka sifat bakhil yang telah menjadi naluri manusia tersebut akan
bergejolak di dalam jiwanya ketika hendak berinfak atau bersedekah. Selain itu,
kekhawatiran akan menjadi miskin tampak dipelupuk matanya, sehingga ia enggan
untuk berkorban. Selanjutnya ia akan terkurung dalam kebakhilan dan sifat
kekhawatirannya tersebut dengan tidak pernah merasa aman dan mereka tidak dapat
lari dari hal tersebut.
32Sayyid Qut}ub, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, juz 3, h. 1678.
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Akibat buruk lain yang diakibatkan oleh kebakhilan adalah membawa
seseorang menjadi tamak, dengan senantiasa berada di pasar untuk mengumpulkan
harta, padahal pasar adalah sarang setan.33 Bakhil merupakan pekerti tercela yang
lahir dari buruk sangka dan jiwa yang lemah, yang terus berkembang dan dorong
oleh setan hingga menjadi tamak. Tamak merupakan sikap sangat suka dan rakus
kepada sesuatu benda yang pada akhirnya menjadikan seseorang tidak mau
mendermakan hartanya dan sedih saat melarat.34Apabila harta dijadikan tujuan
utama dalam hidup, konsekuensinya seluruh hidup akan terus-menerus dihabiskan
untuk menumpuk-numpuk harta karena menganggap bahwa harta akan mengekalkan
dan akan membuat seseorang menjadi kikir.35Allah swt. berfirman:
QS. al-Baqarah/2: 268.
 َﺮْﻘَﻔْﻟا ُﻢُُﻛﺪَِﻌﻳ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا) ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊِﺳاَو ُ ﱠ اَو ًﻼْﻀَﻓَو ُﻪْﻨِﻣ ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ ْﻢُُﻛﺪَِﻌﻳ ُ ﱠ اَو ِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟ ِ  ْﻢُُﻛﺮُﻣَْ َو268(
Terjemahnya:
Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan menyuruh
kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan ampunan dan
karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Mahaluas, lagi Maha Mengatahui.36
QS. al-Baqarah/2: 265.
 ـْﺑَﺮِﺑ ٍﺔﱠﻨَﺟ ِﻞَﺜَﻤَﻛ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـﻧَأ ْﻦِﻣ ﺎًﺘﻴِﺒْﺜَـﺗَو ِﱠ ا ِتﺎَﺿْﺮَﻣ َءﺎَﻐِْﺘﺑا ُُﻢَﳍاَﻮْﻣَأ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻞَﺜَﻣ ٌﻞِﺑاَو ﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ ٍةَﻮ
) ٌﲑِﺼَﺑ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُ ﱠ اَو ﱞﻞَﻄَﻓ ٌﻞِﺑاَو ﺎَﻬ ْـﺒِﺼُﻳ َْﱂ ْنَِﺈﻓ ِْﲔَﻔْﻌِﺿ ﺎَﻬَﻠُﻛُأ ْﺖَﺗﺂَﻓ265(
33Sa’id Hawwa, Al-Mustakhlash fi> Tazkiyatil-Anfus, terj. Abdul Amin (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2008), h.  174.
34Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Etika Kesucian: Wacana Penyucian Jiwa Entitas Sikap Hidup
Muslim, terj. Abu Ahmad Najieh (Cet. I; Surabaya: 1998), h. 19.
35Aam Amiruddin, Tafsir al-Qur’an Kontemporer, (Cet: III, Bandung: Khazanah Intelektual,
2006), h. 13.
36Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 45.
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Terjemahnya:
Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari rida
Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang
terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak
menyiraminya, maka embun (pun memadai). dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.37
QS. Ibrahim/14: 7.
 ْذِإَو) ٌﺪﻳِﺪَﺸَﻟ ِﰊاَﺬَﻋ ﱠنِإ ُْﰎْﺮَﻔَﻛ ْﻦَِﺌﻟَو ْﻢُﻜﱠﻧَﺪِﻳزََﻷ ُْﰎْﺮَﻜَﺷ ْﻦَِﺌﻟ ْﻢُﻜﱡَﺑر َنﱠذََ7(
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), Maka pasti azab-Ku sangat berat.38
Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, tidak ada tempat dalam rongga
jiwa manusia untuk menjadi kikir. Kikir akan membinasakan diri sendiri, bahkan
kekikiran sebenarnya akan mengantarkan pada kehancuran.39 Dalam hadis Nabi
Muhammad saw. dijelaskan:
 ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋ بﺎﺒﳊا ﰊأ ﻦﻋ درﺰﻣ ﰊأ ﻦﺑ ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﻦﻋ نﺎﻤﻴﻠﺳ ﻦﻋ ﻲﺧأ ﲏﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﻞﻴﻋﺎﲰإ ﺎﻨﺛﺪﺣ
لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا نأ :: لﻮﻘﻴﻓ نﻻﺰﻨﻳ نﺎﻜﻠﻣ ﻻإ ﻪﻴﻓ دﺎﺒﻌﻟا ﺢﺒﺼﻳ مﻮﻳ ﻦﻣ ﺎﻣ
 و ﺎﻔﻠﺧ ﺎﻘﻔﻨﻣ ﻂﻋأ ﻢﻬﻠﻟا ﺎﳘﺪﺣأﺎﻔﻠﺗ ﺎﻜﺴﳑ ﻂﻋأ ﻢﻬﻠﻟا ﺮﺧﻵا لﻮﻘﻳ(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) .40
Artinya:
Telah menceritakan kami Isma>’il, berkata: Telah menceritakan kepadaku
saudaraku dari Sulaiman, dari Mu’a>wiyah Ibn Abi> Mazrad, dari Abi> al-
H{aba>b, dari Abi> Hurairah ra., : Bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda:
Tidak satu hari pun di mana seorang hamba berada padanya kecuali dua
Malaikat turun kepadanya. Salah satu di antara keduanya berkata: Ya Allah,
37Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 45.
38Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 256.
39Aam Amiruddin, Tafsir al-Qur’an Kontemporer, h. 14.
40Abu>‘Abdillah Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardiz}bah Al-
Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 2, h. 522.
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berikanlah ganti bagi orang yang berinfak. Sedangkan yang lainnya berkata:
hancurkanlah harta orang yang kikir. (HR. Bukha>ri>>)
Sungguh rugi orang-orang yang berkeyakinan bahwa harta akan
mengekalkannya. Karena itu pada surah ini Allah mengingatkan dalam QS. al-
Lail/92: 8-11.
) َﲎْﻐَـﺘْﺳاَو َﻞَِﲞ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻣَأَو8) َﲎْﺴ ُْﳊ ِ  َبﱠﺬََﻛو (9) ىَﺮْﺴُﻌْﻠِﻟ ُﻩُﺮ ِّﺴَﻴُـﻨَﺴَﻓ (10 اَذِإ ُُﻪﻟﺎَﻣ ُﻪْﻨَﻋ ِﲏْﻐُـﻳ ﺎَﻣَو (
) ىﱠدَﺮَـﺗ11(
Terjemahnya:
Dan adapun orang-orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak pelu
pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka kelak
kami akan mudahkan baginya jalan menuju kesukaran dan hartanya tidak
bermanfaat baginya apabila dia telah binasa.41
4. Membelakangi Kebenaran
Salah satu sifat yang tergambar dalam QS. al-Taubah/9: 75-78 ini ialah
membelakangi atau berpaling dari kebenaran. Berpaling yang dimaksud ialah
berpaling dari janji yang telah diikrarkan. Menurut Hamka dalam tafsirnya, sifat
berpaling itu muncul setelah Allah swt. memenuhi keinginannya. Maksudnya ialah
apabila sebelumnya ia merasa dirinya merupakan bagian dari anggota masyarakat,
karena rasa takutnya untuk dimintai sedekah atau kewajiban lainnya, seiring dengan
berjalannya waktu diapun berpaling dengan mengikuti keinginannya sendiri, dan
melupakan janji dengan Allah swt. dan melupakan anggota masyarakatnya. Dengan
sifatnya ini, mudahlah bagi dirinya untuk berjanji, untuk ingkar, dan mudahlah bagi
mereka memegang kepercayaan untuk dikhianati, mereka malas dalam beribadah,
mereka sengaja menjauh dari keramaian masyarakat, dan jika beramal tidak lain
hanya untuk riya’.42
41Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 595.
42Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h. 293.
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B. Dampak Sifat Munafik dalam Kehidupan
Dalam QS. al-Taubah/9: 75-78, semua bentuk pengingkaran yang dilakukan
akan membawa pada kemunafikan. Kata ﺎﻗﺎﻔﻧ ﻢﻬﺒﻘﻋﺄﻓ menurut M. Quraish Shihab,
makna ini menunjukkan bahwa sifat buruk yang bersarang di hati seseorang dapat
bertambah dan berkembang sehingga melahirkan aneka keburukan, yakni
kemunafikan yang sulit dikendalikan. Ini serupa dengan cermin yang berkarat, pada
mulanya hanya noda kecil yang tidak dibersihkan, dan akhirnya memburamkan kaca
bahkan menghitamkannya.43Penulis berpendapat bahwa, semua bentuk pengingkaran
yang dijelaskan dalam ayat tersebut akan membawa pelakunya pada kemunafikan,
dan kemunafikan akan membawa dampak, baik itu dampak bagi pelaku itu sendiri
maupun pada dilingkungan sosial. Karena sikapnya yang mendua, kemunafikan
merupakan bahaya laten dan membahayakan tatanan sosial, individu dan masyarakat
serta negara. Bahkan berbahaya di dunia dan di akhirat. Adapun dampaknya, yaitu:
1. Dampak individu pelaku munafik
a. Dampak di Dunia
Di dunia, munafik menurut al-Qur’an adalah orang yang berwajah dua atau
muz\abz\abi>n44 (tidak memiliki sikap yang tegas), sehingga hadis menggambarkan
mereka sebagai seburuk-buruk manusia. Sebagaimana di jelaskan dalam hadis Nabi
Muhammad saw.
43M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5, h.
661.
44Muz\abz\abi>na ialah teromabang-ambing, sama halnya dengan sesuatu yang tergantung,
kemana angin berhembus atau kemana ia digerakkan ke sanalah ia akan mengarah. Ia tidak menetap
di bumi, tidak juga melekat kecuali pada ujung tali. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:
Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2, h. 770.
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ﰊأ ﻦﻋ كاﺮﻋ ﻦﻋ ﺐﻴﺒﺣ ﰊا ﻦﺑ ﺪﻳﺰﻳ ﻦﻋ ﺚﻴﻠﻟا ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺔﺒﻴﺘﻗ ﺎﻨﺛﺪﺣﷲ لﻮﺳر ﻊﲰ ﻪﻧأ ةﺮﻳﺮﻫﺻ ﻰﻠ
 لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ:ﺮﺷ نإﻪﺟﻮﺑ ءﻻﺆﻫ ﰐ  يﺬﻟا ﲔﻬﺟﻮﻟا وذ سﺎﻨﻟاﻪﺟﻮﺑ ءﻻﺆﻫو ﻩاور)
(يرﺎﺨﺒﻟا45
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami
al-Lais\, dari Yazi>d Ibn Abi> H{abi>b, dari ‘Ara>ka, dari Abi> Hurairah,
bahwasanya saya telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Manusia yang
paling buruk adalah orang yang bermuka dua, yang mendatangi kaum dengan
muka tertentu dan mendatangi lainnya dengan muka yang lain. (HR.
Bukha>>ri>)
Sehubungan dengan sikap tidak pastinya, maka orang munafik adalah orang
yang menderita kepribadian yang pecah (spilit personality). Kepribadian pecah ini
sangat berbahaya, karena akan rentan di dalam menghadapi masalah apalagi cobaan.
Kemudian, karena sikap tidak jelasnya, orang munafik adalah orang yang selalu
mencurigai orang lain. Orang semacam ini tentu akan terisolir dari masyarakat,
karena tidak mampu memposisikannya secara proporsional. Kecenderungan
semacam ini lama kelamaan tentu akan menyeret kaum munafik pada alienasi
masyarakat yang berakhir pada kehidupan yang tanpa norma (anomi).
b. Dampak di Akhirat
Di akhirat munafik mendapatkan penderitaan yang dahsyat, karena akan
masuk neraka, bahkan neraka yang rendah.
Firman Allah swt. dalam QS. al-Nisa>’/4: 145.
 ﱠنِإ ًﲑِﺼَﻧ ُْﻢَﳍ َﺪَِﲡ ْﻦَﻟَو ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ِﻞَﻔْﺳَْﻷا ِكْرﱠﺪﻟا ِﰲ َﲔِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا(145)
45Abu>‘Abdillah Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardiz}bah Al-
Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 6, h. 2626.
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Terjemahnya:
Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling
bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun
bagi mereka.46
Menurut M. Quraish Shihab, kata (كرّﺪﻟا) al-darak atau (تﺎﺟرد كرّﺪﻟا) adalah
tingkatan menuju ke bawah, semakin rendah tingkatan itu semakin buruk, berbeda
dengan (ﺔﺟرد) darajah. Ia adalah tingkatan menuju ke atas sehingga semakin tinggi ia
semakin baik. Kaum munafikin di tempat di sana karena mereka di samping
meyandang substansi kufur, juga penipuan terhadap umat Islam serta memperolok-
olok agama.47Sedangkan menurut Imam Nawa>wi> sebagaimana yang dikutip oleh
Syahrin Harahap dalam Ensiklopedia Akidah Islam, apabila seseorang telah
melahirkan keislamannya (mengucap dua kalimat syahadat), tetapi ia tidak percaya
dan merusak pengakuannya dengan perbuatan munafik, maka ia termasuk golongan
kafir dan memperoleh azab neraka.48
2. Dampak pada Lingkungan Sosial
Sifat munafik tidak hanya berdampak pada diri pelaku munafik, tapi juga
berdampak di tengah-tengah masyarakat. Yaitu:
a. Merusak Tatanan Masyarakat
Sejalan dengan sifatnya yang tidak dapat dipercaya, maka munafik sangat
berbahaya bagi keutuhan masyarakat. Dalam perjalanan masrayakat Madinah, kaum
munafik selalu mengadakan konspirasi dan propokasi untuk menghancurkan Islam
dan masyarakat (Madinah)-nya. Ketika terjadi perang di antara Islam dan kaum
46Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemah, h. 101.
47M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2, h.
773.
48Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia  Akidah  Islam,h. 420.
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Quraisy, kalangan munafik senantiasa menyampaikan rahasia kekuatan Islam,
sehingga sering menyulitkan perjuangan Islam. Abdullah bin Ka’ab adalah salah
seorang kasus yang banyak merepotkan Islam.
b. Merusak Tatanan Persahabatan
Orang munafik karena ketidakjelasan sikapnya pula, orang munafik adalah
orang yang tak terpercaya. Orang yang tidak dipercaya tentu akan mengecewakan
sesama teman, yang berakhir pada rusaknya tali persahabatan. Persahabatan
bagaimanapun eratnya, tetapi jika terus dikecewakan pasti tidak akan dipercaya
untuk kedua kalinya. Ketidakpercayaan adalah akhir dari persahabatan, sehingga
hancur luluhlah bangunan tersebut. Itulah sebabnya, seperti yang dijelaskan di atas,
munafik adalah orang yang tidak memiliki teman setia, karena dia memang bukan
teman setia.
c. Merusak Tatanan Dunia
Orang munafik dengan sifatnya yang selalu mengadakan kerusakan di atas
dunia, seperti yang dijelaskan Allah swt. dalam QS. Muhammad/47: 22 dan QS. al-
Baqarah/2: 205.
) ْﻢُﻜَﻣﺎَﺣْرَأ اﻮُﻌِّﻄَﻘُـﺗَو ِضْرَْﻷا ِﰲ اوُﺪِﺴْﻔُـﺗ ْنَأ ْﻢُﺘ ْـﻴﱠﻟَﻮَـﺗ ْنِإ ْﻢُﺘ ْـﻴَﺴَﻋ ْﻞَﻬَـﻓ22 (
Terjemahnya:
Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di
bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?49
 ِﰲ ﻰَﻌَﺳ ﱠﱃَﻮَـﺗ اَذِإَو) َدﺎَﺴَﻔْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ ُ ﱠ اَو َﻞْﺴﱠﻨﻟاَو َثَْﺮْﳊا َﻚِﻠْﻬُـﻳَو ﺎَﻬﻴِﻓ َﺪِﺴْﻔُـِﻴﻟ ِضْرَْﻷا205(
Terjemahnya:
Apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di
bumi, serta merusak tanaman-tanaman dan ternak, dan Allah tidak menyukai
kerusakan.50
49Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemah, h. 509.
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang munafik giat menyebarkan isu negatif
dan kebohongan serta melakukan aktifitas yang berakibat pada kehancuran dan
kebinasaan masyarakat dengan cara melakukan kegiatan yang melecehkan wanita
dan merusak generasi muda.51Ibnu Kas\i>r memambahkan, makna ﻰَﻌَﺳ dalam ayat ini
sama dengan lafaz al-Qasdu (bertujuan), sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat
lain yang menceritakan tentang Fir’aun.52Orang munafik yang disebutkan dalam
ayat ini adalah orang munafik yang perbuatannya hanyalah membuat kerusakan di
muka bumi dan membinasakan tanam-tanaman. Seperti persawahan, buah-buahan
dan juga ternak yang kesemuanya merupakan makanan pokok bagi manusia.53
Sehubungan dengan pendapat mufassir di atas, Syahrin Harahap dalam buku
Ensiklopedia Akidah Islam menyimpulkan, bahwasanya kemunafikan sangat
merusak tatanan sosial, hubungan kemasyarakatan, negara dan dunia. Bagi orang
munafik hal ini tidak menjadi masalah, karena yang penting bagi mereka adalah
tercapainya rencana-rencana jahatnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Orang munafik akan melakukan apa saja agar usahanya berhasil, baik itu menipu
orang lain, membohonginya, atau merusak masyarakat dan menolak kesepakatan
yang tidak mendukung atau mendorong rencananya tersebut.54
50Kementerian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemah, h. 32.
51M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 1, h.
541.
52 Lihat QS. al-Na>zia>t/79 : 22-26.
53Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn ‘Umar Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz 1, h.
437-438.
54Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia  Akidah  Islam, h. 421.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil analisis yang telah dikemukakan
pada bab-bab sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu
sebagai berikut:
1. Hakikat munafik adalah predikat yang diberikan kepada orang-orang yang
mengingkari Allah swt. Munafik merupakan sifat yang tidak saja berkaitan
dengan masalah keagamaan, tetapi juga merembet pada seluruh aspek
permasalahan kehidupan manusia. Oleh sebab itu, munafik juga disebut
sebagai kekafiran yang terselubung, tapi sifat munafik dalam al-Qur’an lebih
berbahaya dibandingkan konsep al-Kufr (kekafiran). Sifat al-Kufr secara
terang-terangan mengingkari Allah swt., sedangkan sifat kemunafikan (al-
nifaq) adalah sifat yang abstrak sulit diduga. Pada lahiriahnya orang-orang
munafik senantiasa menampakkan kebaikan-kebaikan, tetapi dibalik
kebaikan tersebut tersembunyi kejahatan atau keburukan yang sangat
berbahaya.
2. Wujud pengingkaran orang munafik dalam QS. al-Taubah/9: 75-78. Pertama,
Mengingkari janji setelah mereka kukuhkan (ikrarkan); kedua, berdusta, yaitu
mereka (orang munafik) berdusta baik dalam pekataan maupun perbuatan;
ketiga, bakhil (kikir), yaitu mereka (orang munafik) menjadi bakhil setelah
mendapatkan karunia dari Allah swt; keempat, berpaling atau menentang
kebenaran, seketika mereka berpaling setelah Allah mengangkat derajatnya
dengan kekayaan.
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3. Dampak kemunafikan dalam kehidupan mencakup berbagai aspek, baik bagi
pelakunya maupun dalam lingkungan sosial dan baik di dunia maupun di
akhirat. Orang yang memiliki sifat kemunafikan di dunia akan mengalami
gangguan kepribadian yang pecah (spilit personality). sedangkan di akhirat
akan mendapat tempat (neraka) yang paling bawah.
B. Implikasi
Dengan menelaah setiap uraian dalam pembahasan pengingkaran munafik
pada penelitian ini, terlihat bahwa sifat munafik merupakan hal yang buruk dalam
berbagai aspek. Oleh karena itu, sepatutnya untuk dihindari dan tidak diamalkan
serta dicegah dalam rangka amar makruf dan nahi mungkar. Peranan berbagai pihak
sangat diperlukan untuk menganggulangi sifat munafik ini, terutama jika terdapat
pada diri seorang muslim.
Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat untuk perbaikan
umat dan menjadi langkah awal introspeksi umat Islam dewasa ini. Untuk penelitian
lebih lanjut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi di masa-masa yang akan
datang demi kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan khazanah
keilmuan Islam.
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